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KATA PENGANTAR

Pupl syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, berkat limpahan rahmat
dan peckenanNya, Profil Perkembangan Kependudukan Provins Sumatera
Baral Tahun 2024 dapat disclesaikamn.

Meraturan Menteri Dalam Negenn Nomor 65 Tabun 2010 tentang
Pedomar Penvusunin Prolil Perkembangan Kependudukan, pada pasal 4
mengamanatkan bahwa Pemerintah Provinsi menyusun Profll Perketnbangan
Kependudukan  Provinsl.  Profil  Perkembangan  Kependudukan  Provins
Sumatera Barat Tahun 2024 ini diterbitkan untuk memenubl amanat tersebal
sekaligus memberikan gambaran kondisi dan perkembangan kependudulkan di
Provinst Sumatera Barat pada tahun 2024,

Adapun sumber data vang digunakan dalam penyusunan Profil
Perkembangan Kependudukan Provins: Sumaterd Barat Tabhun 2024 ini adalah
data kependudukan hasil konsolidasl dan pembersiban dots vang dilaktkan
plehh Tim Teknis Direktoral Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kementerian Palam Negeri Republik Indonesia per 31 Desember 2024, data
perkembangan kependudukan Kabupaten/Kota, dan data pendukung dari
Organisasi Perangkat Daerah (OFD) dan Trstansi teknls terkait, yaitn Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Barat, Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat,
Dhinas Sosial Provinsi Sumatera Baral, Dinas Tenaga Kero dan Transmigras
Provinst Sumatera Barat, Kanwil Rementerion Agama Provins: Suinvalera Baral,
serin Pengadilan Tinggi Agamia Padang.

Profil Perkembangaty Kependudukan Proviosi Sumatera Barst Tahuon
2024 ini diharapkan dapat menjadi salah sate acuan dalam perumusan
kebijakan, penvusunan peruncanaan dan stratogi pembangunan di berbagai
Bidang agar tepat sasaran, serta untuk evaluasi kebifakan pembangunan yang
berwawasan kependudukan yaitu pembangunan yang disesuaikan dengan
potensi dan kondisl penduduk vang ada, dan penduduk haras difadikan titik



sentral dalam proses pembangunan serta penduduk harus dijadikan subjek dan
objek dalam pembangunan. Dengan kata lon pembangunan adalab oleh
penduduk damuntuk pendoduk. Dhsia lain, pembangunan joga harus zemakin
menekankan ' pada peningkatan kualitas sumber dayva mangsia disamping
pembangunan infrastrukbur,

Disadarl  bahwa  penvajian  data dalam  Profil  Perkembangan
Kependudukan Provirdd Sumatera Barat Tahun 2024 inl masih jaub dar
sempumna. Lintuk itu, tanggapan dan saran vang membangun dari semua pihak
sangat diharapkan, guna penvempumoan penyajian Profil Perkembangan
Kependudukan dimasy yang akan datang.

Kepada =emua pihak yang teloh membantu  tersusunnya  Prafil
Perkembangan Kependudukan Provinsl Sumotera Barat Tahun 2024 i
divcopkan lerima kasih. Semoga Mrofil Perkembangan Kependudukan Provinsi
Sumatera Bopat Tahun 2024 I dapat bermanfhal untuk semuna  pihak,
khustsnya dalam rangka nenunjang perencanaan pembangunan di Provinsi

Sumatera Barat

Padang, 13 Jumi 2025
Kvpala Dinoe kgpendudukan

Ll AWV

Pumbing Utams Madya /NIP 1966019 198602 1 005
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FROFIL FERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENYUSUNAN

Penyusunan  Prafil  Kependudikan Provinsi merupakan  urusan
pemerintahan konkuren yong menjadi kewenangan Provins) berdasarkan
Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Jumlah penduduk yang semakin bertambah dan tahun ke tahun akan
berimplikasi terhadap meninglkatinya kebutuhan dasar sepertl samdang,
pangan, papan, encrgl, meningkathya kebutuhan pelayanan pendidikan,
pelayanan keschatan, meningkatoya persaingan lapangan kerja, semakin
sempitnya lapangan dan peluang  kerja, meningkatnya  pengangguran
khususnya bagt mereka vang tidak mampu bersaing

Untuk mengatasi masalah kependwdulkan tersebut sudah barang, tentu
diperlukan data kependudukan yang benar, vabd., dan akurat. Data
penduduk yang  dihasilkan  dan Sistem Informoast Adoumstras:
Kependudulan (SIAK) terpusat merupakan salah saro alternatif vang dapat
dimanfantkan intuk mengetahul informaoisi kependudukan seperti jumlah
penduduk, struktur dan komposisi penduduk serta persebarannya.

Tersedianya data kependudukan vang baik, dalam arti mampu
mengobservasikan  peristiwa-peristiwa  vital, kelahiran, kematian, dan
perpindahan  dirasakan semakin  penting  dalam  mangka  memunjang
keberhasilan pembangunan di Provins Sumatera Barat.

Data dan informas: mengenai kependudukan yang sudah cukup lama
din tersebar di berbagal mstanst atau lembaga pemerintaban sudah banvak
dikembangkan untuk berbagai kebutuhan, Apabila data dan informasi yang
ada tersebut berhasil diintegrasikan secara menveluruh, niscava akan menjadi




FPROFIL FERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN
PROVINSI SUMATERA BARAT

aset sekaligue informas] yang berarti untuk perencanaan pembangunan di
Proving Sumaters Barat.

Komposisl data  penduduk  yang senantiasa  berubah, wajib
dimutakhirkan dan divalidasi secara berkelanjutan melalui mekanisme
pelayanan sdministrasi kependudukan di Kabupaten/Kota, dimana saat ini
telah terbartgun dalam suatu SIAK terpusat dan telah terintegrasi dengan
database KTP-el vang telah menjamin ketunggalan data dengon merekam
data lometric penduduk sepertl iris mata dan sidik jari sehingga keakuratan
din kevalidan data semakin tingyi,

Dengan demikian, upaya pengembangan scbuah sistern administrasi
kependudukan memang merupakan suatu  keharusan karena  akan
menderong terwujudnya tertib administrasi kependudukan dan tersedianya
database kependudukan, khususnya yang bersumber pada SIAK,

Sejalan dengan itu guna memenuhi amanat Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan bahwa data
kependudukan harus digunakan untuk kepentingan peramusan kebijakan di
bidang pemerittahan dan pembangunen, maka dengan disusunnva Profil
Perkembangan Kependudukan Provins| Sumatera Barat ind akan memberikan
data dan informasi yang berguna untuk proses leblh lanjut dalam
perencanaan, alokasi anggaran, pelayanan publik. pembangunan demokzasi,
penegakan hukum dan pencegahan kriminal bagi pihak-pihak ferkait dan
yang berkepentingan di Sumatera Barat.

TUJUAN
Adapun tujuan dari penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan

ini-adilah :
1. Memberikan informasi dan gambaran tentang kondisi, perkembangan dan
‘prospek kependudukan di Provinsi Sumatera Barat,
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2 Scbagal alat publikasi dan meningkatkan  pelavanan publik  guma
membangun komitmen semua pibak ontuk lebih meningkatkan peran dan
partisipasi penduduk dalam pembangunan di Provinsi Sumaters Barat.

3. Sebagai acuan dalam menentukan arah kebijakon pembangunan di
Provinsi Sumatera Barat.

C. RUANG LINGKUP
1. Kuantitas penduduk, meliputi komposisi dan persebaran pendaduk,
2 Kualitas penduduk, vang meliputs kesehatan, pendidikan, ekonomi dan
sosml.
3. Mobilitas penduduk.
4. Kepemilikan dokumen kepondudukan,

D. PFENGERTIAN

1. Penduduk adalah Warga Negara Indonesia vang termasuk secara sah
sertdl bortenipat tmgiral di wilavah Indonesia sesir dengan peratoran,
Kependudukan adalah hal ihwal yang Berkaitan dengan jumbih, struktur,
perttumbuhan, persebaran, mobilitas, penvebaran, koalitas, dan kondisi

rq.l

Resefahterasn vang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama
ety lingkumgan penduduk setempat,

3. Administrasi kependudukan adalah rangkaian kegintan penataan dan
penertiban dalam penerbitan dokumen dan data kependusdukan melahan
pendaftaran penduduk,  pencatatan  syul,  pengelolaan  informasi
admimstrasi  kependudukan serts  pendayagunuan hasilnya  untulk
pelayarian publik dan sektor lain

4. Data adalah fakta yang sudah ditulis dalam bentuk catatan, gambar ataw
direkam kedalam berbagai bentuk media,
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Database kependudukan edalah kumpulan  berbagai  jenis  data
kependudikan vang Wersimpan secara sistematik, terstroktur dan saling
berhubungan dengan menggunakan peranghat lunak, peranghkat keras
dan jaringan komunikasi data

Pata kependudukan adalah data perseprangan dan/atau data agregat
vang terstrubdur sebagai hasil dan keglatan pendaftaran pendaduk dan
prenctatan sipil

Perkembangan kependudukan adalah kendisi vang berhubungan
dengan perubahan keadsan kependudukan yang dapat berpengaruh dan
dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan berkelanjutan.

Profil perkembangan kependudukan adalah gambaran  kondis,
petkembangan dan prospek kependudukan

Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) adalah sistem
informasi yang memaniaatkan teknologt mformasi dan komunikasi untuk
membasilitasi  pengeloloan  informasi  administriasi kependudukan
ditiisglat penvelenggaraan dan instansi pelak<ma sebagai <otil kesatoan:
Kuantitas penduduk adaloh jumlsh penduduk akibat dark perbediaan
antara jumlah pendudok yang lahiy, mati'dan pindah tempat tingssal,
Kualitas penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspel fisik dan non
fisik serta kitagwaan terhpdap Tubhan Yang Maha Esa vang mernpakan
dasar antuk mengembangkan kemampuan dan mentlomati _kﬂhtdupan
srbagal manusin vang berbudaya, berkepribadian dan layak.

Mobilits penduduk adalah gerak  keroangan | perutudok  dengan
rielewatl batas administrasi doerah Kabupaten/ Kota.

Persebaran penduduk adalah  Koiidih sebaran  penduduk  secars
keriangan.

Struktur penduduk adalsh pengelompokan  penduduk  menunn
karaktoristik tertentu misalnya umur, jenis kelamin, pendidikam, agama,
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status hubungan dalam keluarga, ststus perkawinan dan lapangan
pekerfan,

15. Proporsi penduduk adalah jumlah dan informast penduduk menurot
pengelompokan tertentu, seperti wmur dan jenis kelamin

16. Umur median adalah umur yang membagi penduduk menjadi dua bagian
dengan jumlah yang sama, vaitu bagian vang pertama lebth muda dan
bagian vang kedua lebih toa diei amur median.

17. Rasio Jenis Kelamin (RIK) adalah sustu angka yang menunjukkin
perbandingan banyaknya jumiah penduduk laki-laki dan banyaknya
jumlah penduduk perempuan pada suatu davrah dan waktu tertentu vang
dinyatakan dengan banyaknya penduduk laki-laki per seratus penduduk
peretpuan.

18, Piramida penduduk adalah gambar yang menunjukkan komposis|
penduduk menurod umur dan jenis kelamin yang disajikan secara gratik.

19. Rasio ketergantungan atau rasio beban tanggungan (lependency ratio)
odalah angka yang mierivatikan pcrbanrﬁln'gdn antera  banyaknya
penduduk usia non produkti] (penduduk usia dibawah 15 fahun dan
penduduk usia 65 tahun atau lebih) dengan benvaknyva penduduk usia
produkbif (penduduk  wsia 1564  tahun), Rasio  ketergantungan
menunjukkan beban vang harus ditanggung oleh punduduk produktf
terhadap penduduk tidak produktif.

20 Rasio  kepadatan  penduduk  odalah  angka  yang  menvatakan
perbandingan antara banyaknyva penduduk terhadap luas wilayah atay
berapa banyaknya penduduk per Kilometer persegl padi periode tahiun
bertentu,

21. Pertumbuhan penduduk adalah suaty perubalan populisi sewakiu-
waktu, dan bisa dibitung scbagai perubahan dalam jumlah individu
dalam sebuah populasi memakai “per waktu unit” untuk pengukuzan.
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Angka pertumbuhan penduduk adalah angka vang menunjukkan tinghat
pertambahan penduduk pertabun dalam’ jangka waktu tertentu yang
dinyatakan dengan persamitase (),

Angka perkawinan kasar menunjukkan persentase penduduk yang
berstatus kawin  terhadap pumlah  penduduk  keseluruhan  pada
pertengalan tahun pada suaty ahun ferteniu

-Angka perkawinan umum (AKLU) menunjukkan propoessi penduduk

vang berstatus kawin térhadap jumlah penduduk usia 15 tahun keatas
pada =uaty shun terteniu.

. Angka perceraian kasar (divorer) menunjukkan jumlah perceraian per

L0 penduduk  terhadap jumlsh  penduduk  keselurubhan  pads
pertengahan tahun untul sustu tahun tertentu,

Angka perceraian umum menunjukkan penduduk yang berstatus ceral

hidup terhadap jumlah penduduk usia 15 tahun keatas (pendudik vang

terkena resiko perceraian) padi suatu tahum terteniu.

- Keluarga sdalah sekumpulan orang vang tinggal dadam satu romah yang

masih mempunval hubungan  kekerabatan/hubtingan darah karena
perkawinan, kelahiran, adopsi dan laln scbagainya.

Kelahiran (ferfilitas) mierupakan kemampuan berproduksi  yang
sebenarmya dari penduduk (irtzml reproditction performmae) atau  jumlak
kelahiran hidap yang dimiliki oleh scorang atau sékelompok perempuan

29. Jumlah kelahiran didefindsikan sebagai banvaknya kelahiran hidup yang

30

31.

terjadi pada wakto tertentu padia wilayah wortentu.

Angka kelahiran kasar (Crude Birth Rate/CHR) mentrmjukian banyaknva
kelahiran di suath wilivah pada tahun tertentu per 1.000 penduduk pada
pertengahan thhun yang sama.

Lahir hidup adalah sualu kelahiran bayi lanpa memperhitungkan
lamanva didalam kandungan, dimana s bayi menunjukan tanda-tanda
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kehidupan pada saat dilahirkan, misalova ada nafas, ada denyut jantung
atan denyul tali pusar atau gerakan otot.

32 Lahir mati adalah kelahiran seorang bayi darl kandungan vang beramur
paling sedikit 28 minggu tanpa menunjukan tanda-tanda kehidupan pada
saat dilahirkan,

33 Kematian {mortalitas) adalaeh ukoran jumlah kematin (emuomnya, atay
karcna akibat vang spesifik) pada suatu populasi, skaly besar sty
populasi, pet dikali satuan

3. Angka kematian kasar (Crwile Deatls Rate/CDR) merupakan anghka vang
menunjukkan besarnva kematian vang tegadi pada tahun lertentu per
LO0D penduduk

15 Rasio anak dan perempuan (Child Women Ratio/CWR) adalah rasio
antara jumiah anak dibawash 5 tahun disuatu tempat pada sustu wakiu
dengan penduduk perempuan usia 1549 hun.

36. Kematian bayi (infant mortality) adalah kematian vang terjadi antara sant
sertelah bavi lahir sarmpai bayi belum berusia tepat 1 tahiun.

7. Angka kematian bayi (Infunt Mortality Rat/IME/AKE) acalah jumlaly
kematian bayi berusia dibawah 1 tahun pada 1000 kelahiran hidup dalam
tahun tertentu.

38 Kematian bayi endogen atau kematian neonatal adalah kematian bav)
yang terjadi pada bulan pertama setelah dilahirkan; dan umumnya
disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa anak sejak lahir, yang
diperoleh dari orang tuanya padi - saar konsepsi atan didapat selama
kehamuilan,

39 Angha kematian neonatal (Neo-Natal Death Rate/NNDR) adalah jumlah
kematian nev-natal per 1000 kelahiran hidup pada <atu tahun tertentu

4. Kematian bayi eksogen atau kematian post neo-natal adalah kematian
bavi vang terjadi setelah usia 1 bulan sampal menjelang usia 1 tahun yang
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disebabkan olch faklor-faktor yang terkait dengan pengaruh lingkungan
huar,

Angka kematian post neo-natal (Post Neo-Natal Death Rate/PNNDR)
adalah jumlah kematian post neo-natal per 1000 Lelahiran hidup selama 1
tahun,

Kematian anak adalab kemalian vang teradi pada penduduk yang
berusia 1 sampai menjelang 5 tahun ataw tepatiyva 1 tahun sampai dengan
4 tahun 17 bulan 29 hari vang dipengaruhi oleh tingkat kecukupan gizi
tingginva prevalensi penyakit menulie pada anak, atay kecelakaan yang
terfadi di dalam atau di sekitar rumalt

~Angka kematian anak adalab jumlah kematian anak selama 1 tahun

bertenity por 1000 anak wmir vang sama pada pertengahan tahun i,
Kematian balita adalah kematian vang terjadi pada semua anak termasulk
bavi vang baru lahir yang berumur 0 tahun sampai dengan menjilang 5
tahun, wmumnya dituli= dengan notasi 14 tahun

Angka kematian balits adaloh jumlah kematian Balits selama satu talun
tertentu per 1OOU balita umur vang sama pada pertengahan tahiin it
Kematian ibu adalah kematian yang terjadi pada perempuan pada saal
hamil atau selama 42 harl sejak terminasi kehamilon tanpa memandang
lamanya kehamilan dan tetpat persalinan vang disebabkan karena faktor
kehamilan atau komplikasi kehamilan dan kelahiran atau pengelolamnya,
dan bukan karena sebab-sebab Lvin,

47. Angka kematian ibu adalah banyakova kematlan ibu per 100000

kelahivan hidup.

45 Sekolah adalah kegialan seseorang tntuk bersekolah di s=kolah farmal

mulal dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan lerlingg, selama
servinggy yang lalu sebelum pencacahan. Termasuk puls kegiatan dari
mericka yang sedang libur sekolah.
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33,
- Angkatan kerja adalah pendudul usia kerja (15 tahun dan lebih) vang
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Pendidikan terlinggi vang dilamatkan adalah tingkat pendidikan yang
dicapal sesvorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu
tingkatan sckolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah),

Angka partisipasi kasar (APK) adalah rasio jumlah murid, berapapun
uatanya, yvang sedang sekalah di tingkat penpdidikan tertentu terhadap
jumlah penduduk  kelompok wusia vang berkaitan  dengan jenjang
pendidikan tertentu

Angka partisipasi murni (APM) adalah persentase siswa dengan umur
vang berkaitan dengan jenjang pendidikannya dari jumlah penduduk di
Wi Yang sama.

Angha putus sekolah (APS) adalal pursentase murid yang putus sekolah
menurut jenjang pendidikan.

Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusta 15 tahwan dan lebib,

bekerja, atau punya pekerjsan mamun sementara tidak bekerja dan

pengangguran,

- Bekerja adalah kegiatan ekomomi vang dilakukan oleh seseorang dengan

maksud memperaleh pendapatan atou keuntungan, paling sedikit 1 jam
terus-menerus dalam seminggu vang lalu. Kegiatan tersebut termasul
pula keglatan pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu
usaha/ kegiatan ekonomi,

Status pekerjaan  adalab  kedudukan sescorang  dalam  melakukan

pekergran di suatu amt usaha/ kegiatan.

Angka partisipasi angkatan Kerja (APAK) adalah proporsd anghatan kerja
terhadap penduduk usia kedrjn

Pengangguran adalzh orang yang termasuk anghatan kerja. namun pada
saal pendataan/survey atou sensus tidak bekera dan sedang mencan

kerja.
EY
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39. Angka pengangguran adalah proporsi jumlah pengangguran terhadap
amgkatan kerja.

bi). Pengangguran terbuka merupakan bagian dari angkatan kera vang tidak
bekerfa atan sedang mencari pekerjaan, atan sedang mempersinpkan suatu
usahn

01 Migrasi penduduk adalah perpindahan perwcluduk dari suatu wilbyah ke
wilayah  administratif  lainnva  yarg  merefleksikan perbedaan
pertumbuhan ekonomi dan  ketidakmerataan fasilitas pembangunan
antara saty doerak dengan daerah lain,

B2. Angka migrasi masuk (sn-migration) adalah angka yang mesunjukkan
banyaknya yving masuk per L0 penduduk di suatu Kabupaten/ Kot
tufuan dalam waktu sati tahun.

63. Angka migrasi keluar (ont-migration) adalah angka vang menunjuldin
banvaknya migran keluar dan suatu Kabupaten,/ Kota per 1.000 penduduk
daerah asal dengan waktu satu tahun.

4. Angka migrasi neto (net=nmgrilion) adalah sdlisih antara migrasi masul
dan migrasi keluar,

65. Migrasi neto pasitif adalah apabila migrasi masuk lebih besar daripada
migrasl Keluar.

bb. Migrasi neto negatif adainh apabils migrasi keluar lobih besar daripada
migrasi masuk.

67 Transmigrasi adalah perpindahan penduduk dan suatu daerah {pulau)
vang berpenduduk padat ke daerah (pulav) lnin yang berpenduduk
jarang.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM DAERAH

A. LETAK GEOGRAFIS DAERAH

Secara geografis, Provinsd Sumatera Barat terletak pada 0754 LU-3"30°
LS dan 98°36" BT - 101°53" BT dan memiliki batas wilayah sebagai bertkut -

»  Sebelah Utara dengan Provinsi Sumatera Ltara.

» Sebelah Selatan dengan Provins Bengkulu dan Provinsi lambi.

»  Sebelah Tinwir dengan Provinsi Rlaw

v Sebelah Barat dengan Samudera Hindia,

Provinsi Sumaters Baral terletak di pesisic barat bagian tengah pulau
Sumatéra yang terdird dati dataran rendah di pantal barat dan dataran tinggi
vilkanik vang dibentik olel Bukit Barisan, Provins inl memiliki daratan
seluas 42,119,542 kilometer persegi. Dan haas tersebut, lebih dan 45,17 persen
merupakan kawasan yang masth ditutupi butan lindung. Gans pantm
provms nt weluruhnya bersentuban dengan Samudera: Hindia sepamang
2420357 kilometer ‘detian luas porsaran  laut 186580 Kdometer
persepn Kepulavan Mentawal vang terletak di Samidera Hindis termasok
dalam pravine ini.

Seperti daerah lainnya di Indonesia, iklim Sumatera Baral secara
uimum bersifat tropis dengan subo udara yang cukup tnggl, yaitin antars
220°C sympal 3L5C Provinsi ini juga dilalui oleh garts khatulistiwa,
tepatnya di Bonjol, Pasaman, Gunung tertinggi di Provinst Samatera Barat
adalah Gunung Talamau dengan ketinggian 2913 meter dari permukaan laut.

Sumwatera Barat mierupakan salsh satu dacral rawan gempa di
Indonesin. Hal ini disebabkan katena letakinva vang berada  pada
falur patahan Semangko, tepat dl antara pertemuan dua lempeng benua besar,
vaitu Eurasia dan Indo-Australia. Oleh  karenanya, wilayah  inl sering
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mengalami gempa bumi. Beberapa gempa bumi besar terakhir yang terfadi di
Sumatera  Baral  diantaranya  adalah  gempa  bumi 30 Septembur
2009 dan gempa bumi Kepulavan Mentawal Tahun 201,

Provinst Sumatera Barat berdiri pada tanggal 31 Juli 1958 berdasarkan
Undang-Undang Nomar 61 Taln 1958, Thukota Provinsi Sumatera Barat
adalah Kota Padang. Secara administratif, Provins Sumatera Baral terdivi dari
12 Kabupaten, 7 Kota, 179 Kecamatan, 999 Desa, dan' 2580 Kelurahan.
Kesembilan belas Kabupaten /Kota itu adalah :

1} Kabupaten Pesisir Selatan terdini dan 15 Kecamatan dan 152 De=a,

2) Kabupalen Solok terdirt dari 14 Kecamatan dan 74 Desa

3) Kabupaten Stjunjung terdini dan § Kecamatan dan 61 Desa.

4) Kabupaten Tanah Diatar teedirl darl 14 Kecamatan dan 75 Desa.

5) Kabupaten Padang Partaman terdini dari 17 Kecamatan dan 103

Disa,

6 Kabupaten Agam terdiri dari 16 Kecamatan dan 92 Desa,

7). Kabupaten Lima Puluh Kota terdin diri 13 Kecamatan dan 79 Desa,

8)  Kabupaten Pasaman terdied dari 12 Kecamatan dan 37 Desn,

%) Kabupalen Kepulasan Mentawal lerdin dari 10 Kecamatan dan 43

Desa,

10) Kabupaten Dharmasrayva terdinl dan 11 Kecamatan dan 52 Desa,

1) Kabupaten Solok Selatan terdivi dari 7 Kecamatan dan 39 Desa.

12) Kabupaten Pasaman Barat terdicd dar 11 Kecamatan dan %0 Desa,

13) Rota Padang rerdin dari 11 Kecamatan dan 104 Kelurahan,

14) Kota Salok terdiri dari 2 Kecamatan dan 13 Kelurahan.

153) Kota Sawahlunto terdiri dari 4 Kecamatan 27 Desa, dan 10

Kelirrahan,
16) Kota Padang Panjang terdini dari 2 Kecamatan dan 16 Kelurahan,
17) Kotn Bukittinggi terdiri dan 3 Kecamatan dan 24 Kelurahan,
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18) Kota Pavakumbuh terdiri dari 5 Kecamatan dan 47 Kelurahan

19) Kota Pariaman terdin dan 4 Kecamatan, 55 Desa, dan 16 Kelurahan,

Kabupaten Pesigir Selatan  nwerupakan  Kabupaten/Kota  terbesar
dengan Inas wilayah 6,045,649 kilometer persegi atau 14,35 persen dari luas
Provinsi Sumatera Borat, sedangkan Kota Padang Panjang merupakan
Kabupaten/ Kols lerkeci] dengan luas wilayvah 235600 kilometer persegi atou

(1,06 persen dari luas Proving Sumaters Baral

o KONDIST DEMOGRAFIS DAERAH

Jumlah penduduk Provine: Sumatera Baral per 31 Desember 2024
adalal sebanyak 5800359 fiwa dengan kompesis lake-laki sebangak 2923132
jiwa (50,22 pursen) dan perempuan sebanyak 2897227 jiwa (39,78 persen).
Penyebaran penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1.

fika diperhatikan menurut jenis kelamin, npampak bahwa jumlah
penduduk laki-laki bebil banvak dibandingkan depgan jumlah penduduk
perempuan. Gambaran mi terlihat di hampir semua Kabupaten/ Kota yang
ada di Provins: Sumatera Barat, hanya 1 (satu) Kabupaten yaitu  Kabupaten
Lima Polub Kota dan 1 (satu) kota vaitu Kota Padang vang memihiki jumilah
ponduduk laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah’ pendnduk

perfempiian,
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Tabel 1.
Jumlah Penduduk per Kabupaten Kots Menureal Tenis Kelamin
Provins Sumatera Baral per 31 Dessmbar 2024

|=rpin Woelgbmim (] )i}

FPerwmjpniri
24k 3%

Toital [Fiwal

Stmuatera Marud

Tingkat pertumbuhan penduduk Provinsi Sumatera Barat untuk
periode Semester | = Semester 11 Tahun 2024 adalah sebesar 0,55 persen.
Sedangkan untuk tingkat Pertumbuban Pendudok dart Semester 1 2023 -
Semester Il Tahun 2024 adalah sebesar 1,21 persen. Dari 19 Kabupaten / Kota
terdapar 2 (dun) Kabupaten/Kota yang memaliki tingkat  pertumbuhan
bortinggl yaity Kota Solok sebesar 3,66 disebabkan adanys penambahan
penduduk migrasi masuk ke Kota Salok vang berasal dori Provinsl Aceh,
Provinsl Riaw, DKI Jakarta, Provinsi fawa Baral, Provins| Sumatera Utarp,
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Provimsl Sumatera Selatan, Provinst Kepulavan Riau, Provins Jambi, Provins
Lampung, Provinst Jawa Tengah, Provinsi Banten, Provinsi Sulawesi Selatan
Penyebaran  penduduk yoang tdak merata don luas  wilayah
Kabupaten/Kata yang herbeda-becla  menyebabkan jumlah  pendudulk
disetiap Kabupaten/Kota samgatiah bervariasi dengan tingkat kepadatan
penduduk Provins: Sumatera Barat adatah 138,19 jiwa per kilometer persegi,
Tingkat kepadatan penduduk tertingsi berada di Kota Bukittinggi
vaitu 5866,21 jiwa per kilomeler persegi dengan Tuiss wilavah yang hanya
24,173 kilometer persegi dan merupakan wilavah dengan luas terkecl] kedun
setelah Kota Padang Panjung Hal ini disebabkan karena perkembangan
penduduk Kota Bukittinggi vang tidak terlepas dari keberadaan din peran
kota tni sesuai dengan potensi dibldang pendidikan, kesehatan, parfwisata,
serta perdagangan dan jasa yang mengakibatkan meningkatnya arus
urbanisasi yaitu perpindahan penduduk vang datang ke Kota Bukittinggl,
Sementara it wilayal dengan kepadatan penduduk werendah adalah
Kabupaten Kepuilawan Mentawal vaitu hanya 16,35 jiwa per kilometer persegi
dengan  lups  wilayah terbesar yaitu 5983227 Kilometer persegi,  Ini
disebabkan karena Kabupalen Kepulauan Mentawal merupakan Kabupaten
vang bentuk wilavah geografisnya adalah kepulauan, dimana terdind dari 4
{empat) pulnu besar yang berpenghuni yaitu Pulau Siberut, Sipora, Pagal
Utara, dan Pagai Selatan yang dihuni oleh mayoritas suku Mentawai dan 95
{sembilan pulab lima) pulau-pulaw kecil lainnya yang menyebar disckeliling
Kabupaten Kepulawan Mentawin. Namuin, sebagian besar pulau vang lain
hanva ditanand dengan pohon kelapa dan jarak rumah pendisdulk yang jauh
antara salul dengan vang lainnya.
CGambaran jumlah penduduk, luas wilayah, dan kepadatan penduduk
secars keseluruhan di Provinsi Sumatera Barat per Kabupaten/Kota dapat

dilihat pada Tabel2 dan Gambar 1.
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Tabel2
Jumilah Peadudole, Luas Wilayvah dan Kepaditin Penduchukc
Provins Sumatern Barat per 31 Desembor 2024

Smrewr | Dafa Rersssfulant By (DRR) Ssemmester 0 006 (dadph)
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Clambsar 1. Geafik Kepadatan Pendfuduk Proyviod Sqamaters Barm), Tabnen 2024

Sedangkan berdacarkan agama, penduduk Provinei Sumatera Barat
didominasi aleh pemeluk pgama Islam vaitu sebanyak 3678121 jiwa atau
97,56 persen dan pemeluk agama lainnya adalah Kristen sebanyak 89.637 jiwa
atau 1,54 persen, Katholik sebanvak 48995 fiwa atau 084 persen Hindu
sehanyak 85 jiwa atau 0 persen, Buddha 'sei:nn}r_ak 3231 jiwa atan 0,06 persen,
Konghucy sehanyak 7 jiwa atau  persen, dan Kepercayann sebanyak 283 jiwa
atau 0 persen.
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C. GAMBARAN EKONOMI DAERAH

1. Perkembangan Ekonomi Makro Daerah

Perckonomian  Sumalera Baral pada  triwdlan [V 2024 lumbuh
melambat. Perlumbuban pada triwulan 1V 2024 tercatat sebesar 404 % (voy)
melambat dibandingkan dengan triwulan 11l 2024 sebesar 4.353% (vov). Hal
tersebuyt didorong oleh kinerja pertanian yang menurum terutama padi hingga
penurnnan kineria transportas udara seinng dengan mobilitas dan konsums)
rumah tangea yang melambat,

Secara keseltiruhan tahun 2024, perekonomisit Sumaters Barit tumbuh
sehesar 4,36°% (voy), lebib réndab dibandingkan tahun 2023 cebesar 4.62%
{voy), Penurunan «ejalan dengan hampir séluruh Lapangan Usaha utama
mengalami perlambatan. Pemyumbang ulamanya vaitu kinerja pertantan
vang menurun akibat dampak beneana alam: Meningkatnva ketidakpastian
ckoenomi daon Kenangan global juga menahan kinena pembentokan modal
tetap bruto (PMTB) sehingga melambat pada tahun 2024 Namun demikian,
meningkatnya konsumsi masvarakat di engah kunjungan wisatawan yvang

terakselerasi mimopany, peftumbiuhan ckonomi betap positif,

2  Keuangan Pemerintah

Realisasi pendapatan dan belanja Provinsi Sumiatera Barat pada triwulan
IV 2024 mengalami peningkatan dibandingkan dengan triwilan 1V
2023. Realisasi pendapatan dacrah tercatat senilud Rp, 0,47 triliun atau sebesar
94,39% dan target, lebih tinggl dibandingkan realisasi penode vang sama
tahun sebelumnya. Peningkatan realisast dipengaruly oleh natknya realisasi
pendapatan asli daerah dan pendapatan transfer. Semenitara ttu, tealisasi
belanja Provinsi Sumistera Baral meoncatatkan perangkatan mengndi Rp. 6.51
triliun. Peningkatan lerseliut didorong oleh peningkatan realisasi Belanja
Operasi, Belanja Tidak Terdoga, dan Belanja Transter.
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3, Perkembangan Inflasi Daerah

Inflast Sumaters Barat pada triwulan 1V 2024 sebesar 0,89% (yoy), lebih
rendah dibandingkan triwulan (11 2024 yang sebesar 1,52 % {yov), Penurunan
harga komoditas pangan terutama komoditas cabal merah vang didukung
pasokan dari Jawa serta kemball lancarnya distribusi pangan pasca perbaikan
akses jalan utama menjodi faktor stabilnya inflasi, Lelih lanjul, inflast yang
terjaga rendah juga diperkoat oleh smergl pengendalian inflast TPTD Provinsi
dan TPID Kabupaten/ Kota

4. Stabilitas Keuangan Daerah dan Pengembangan Akses Keuangan

Pemblayaan/kredil di Sumatera Barat pada trivulan TV 2024 melambat
sefalan dengan melambatnya pedtumbuban  ekonomi. Penyaluran  kredit
Sumatera Barat tercatat senilal Rp?S triliun dengan lnju pertumbuban 8.30%
(yoy) pada triwulan Hl 2024 menjadh senilai Rp 78,13 triliun dengan laju
pertumbuhan 5,08% (voy) pada triwulan IV 2024 Dan sisi nsiko; kualitas
kredit Sumatera Barat pada triwulan laporan tetap baik dengan risiko teraga,
tecermin dar rasio Now-Pegfornnng Loan (NT'L) vang berada di bawah ambang
biatas 5%, vaitis Sebesar 1,91%.

5. Penyelenggaraan Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah

Pertumbuban transakyl pembayaran digital melalui QRIS semakin
meniigkat Jumlah merchant maupun  pengguna QRIS Sumatern Barat
tumbuh masing-masing sebesar 13,99% (yay) dan 19,685 (voy), Peningkatan
jumiah merchant dan jumiah pengguna QRIS merupakan hasil positif dan
smergi pelaksanoan berbagai program yang diinisiasi oleh Bank Indonesia,
Penvedia Jasa Pembayaran, Pemerintah, dan industei untik mendukung
penggunsan QRIS dalam bertransaksi dengan cepat, mudaly, murah, aman
dan handal bagi masyarakal.
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Dari sisi pengelolaan vang rupinh, aliran vang kartal melalui Kantor
Perwakilan Hank Indonesia Provinsi Sumaters Baral  mengalany net-
outflow. Inflow darl KPwBl Provinsi Sumatera Barat pada trivwulan 1V-2024
tercatat  mengalami  penuvruman  dibandingkan  triwulan sebelumnya
Sementara outflow mengalami peningkatan dibanding triwulan sebelumnya.

6. Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan

Kondisi lapangan kerfa Sumatera Barat membaik. Hal i tecermun dar
meningkatnva Tigkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) serfa menurunnya
Tingkat Pengangguran Terbuika (TPT). Pada Agustus 2024, TPAK Sumatera
Baral tercatat sebesar 70,28%, lebih tingg dibandbnghan dengan Agustus 2023
vang sebesar 6961°% . Sementara TPT perode Agustus 2004 sebesar 5,75,
lebih rendah dibandmgkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya
sebesar 3,945, Membaiknya kondisi ketenagakerann tersebut sejalan dengan
ketersediann lapangan kerja vang tetap tenaga

7. Prospek Perekonomian Daerah

Perekonomian Surnitera Barat pada tahun 2025 diprakirakan tumbah
dan beradn pada kisaran 40% (voy) - 48% (yov), didukung oleh
meningkatnya konsumsi mumah tangga, pemiliban sektor pertanian, dan
peningkatan event pariwisata. Operasional [TTS selsi Padang-Sicincin
diperkirakan menjadi daya tarik ekonomi sehingga mendorpng kunjungan
wisatawan. [ren kenatkan harga komoditas g'.inl:'ml serta peremajaan lahan
juga memperkuat. ckspor dan kinera industrd, pengolahan,  Namun,
ketidakpastan ekanomi global dan fluktiast cuaca hEI.‘.I].‘l. menjudi tamangan
bagi pertumbuhan ekonomi dserah ke depan

Laju inflasi Sumatera Baral pada tahun 2025 diprakirakan meninghkal
~dibandingkan inflasi tahun 2024, Namun demikian, inflast diprakirakan tetap
terfaga berada pada rentang sasaran inflasi 2.521'% (vov), Peningkatan inflas
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diprakirakan berasal dari perbaikan konsumsi masyarakat. Selain itu,
ketidakpastian  ckonomi global  vang  berpotensi berlanjut  dapat
mempengaruhl harga acuan global danm nilai tukar rupinh  schinggea
berdampak padis peninglatan harga komoditas impor. Untok itw, TPID
Sumatera Barat berkomitmen melanjutkan berbagai upaya pengendalian
inflasi sehingga inflasd terjaga rendah dan stabil pada tahun 2025,

. POTENSI DAERAH

Sumalera Baral, salah satu provingi di Indonesin di wilayah Pulau
Sumatera, dilengkapt dengan keanckaragaman  havati. Dengan Kondis
wilavah vang dikelilingl oleh laur dan jugs barisan pegunungan, maka
mengakibatkan daerah Sumatera Harat dikelilingl oleh hutan bujan tropis,
dengan kendisi curah hujan dan kelembaban vang mendukung bagi berbaga
jenis: tanaman tropis; Oleh karena itu, hampir 70 persen watayah hatan di
Sumatera Barat dijadikam hutan konservas: (32 persen) dan hotan findung (35
persen). Dukungan Geograh tersebut membuat sektor pertanian menjadi
ungitulan di Sumatera Barat darl sembilan jenis sektor usaha lainnva.

Tidak hanya hutan, Sumatera Barat juga terkenal dengan bentangan
pegunungan Bukit Barissn. Pegunungan Bukil Barisan lerbentang darl utara
Pulau Sumatera vaitu Nangroe Aceh Darusalam sampai vjung selatan yaitu
Lampung, dengan puncak tertinggl Gunung Kerindl vang terbentang di Jambi.
Rangkaian Pegunungan Bukit Barsan merupakan ranglkaian pergunungan
pertemuan dari pelat tektonik Euronsia dan Avstralio. Pelat Teklonik tersebut
mengandung banyak mineral dan bebatuan, Kondisi geografis alam tersebut
meniberikan implikasi adanyva keanckaragoman batian yvang mungkin
mendukung kapasitai produksi daerah. Terkhusus di Sumatera Barat, yang
terkenal adalah Pasaman Anea, masih dalam élsploras diperkirakan
memiliki potens! tambang emas
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Sumber dava alamvang ada di Sumalera Baral adalah
boerupa batubara, botu bes bty galona, tinwh hitamy, seng, mangan, emas, batu
kapur (sermen), kelapa sawit, kakao, gambir dan hasil perikanan,

Sumatera Barat memiliki potensi bahan tambang golongan A, B dan C.
Bahan tambang golongan A, vaitu batu bara terdapat di Kota Sawahlinto
Sedangkan bahan tambang golongan B vang terdinl dart air raksa, belerang,
pasir  besi; tembaga, timah hitam dan persk menyebar dil wilavah
i paben Sjunjung, Dharmasmya, Solok, Solok. Sefatare Lima Pululy Kota, Posinan,
dan Tanah Diatar, Baban tambang gokngan C menydbar di selumsh kabupaten dan
kota, sebugian besar terdin dan pasir, babu din kerikil,

Bahan galian fuga banyak terdipat di dasrah ini. Salah satu vang telah
banvak member manfaat bagi daerah ind adalah batuan Kapur sebagal bahan
dasar industri semen. PT Semen Padang telabh memanfaatkan kekayaan alam
ini selama puluhan tahun Batu kapur banvak terdapar di sekitar Padang,
daerah sekitar Danau Singkarak, dian Padang Panjang. Di Padang Panjang,
deposit batu kapur vang dapat divksploitaxi mencapai 43 juta ton: Baban
galian latnnya adalish batubara di Sawahlunte serta ebdidian dan baly andest
di Padang Pariaman. Sumber air vang melimpah juga telah banvak memberi
manfaat bagl pembangunan daerah ini Perairan Danau Singkarak dan
Maninjau telak lama dimanfaatkan sebagal pembangkit fistrik tenaga air.
Sumber air ini juga memiliki potensi besar untuk diolah dan dikemas menjadi
air mineral

Perairan pantai barat dan Kepulauan Mentawai menniliki banyak
kehidapan lamt yang  wmemiliki' nilai ckotiomi tinggi Nelavan  dapad
menangkap beragam jenis ikan di kawasan ini, [kan kerapd, udang, rumput
laut, kepiting, dan mutiara merupakan beberapa hasil perikanan laul andalan,
i daerah perbukitan dan pegunungan terdapat perkebunan karel, cengkih,
dan fada, Kawasan pegunungan yang ditutopl hutan menghasilkan kayt.
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Medan wvang beral karena banvaknva lereng perbukitan vang curam
merupakan  tantangan  ulama  pengembangan  sektor  perdanian  dan
perkebunan di dacrah ini.

Keindahan alam dan budayva Minangkabau di Provinsi Sumatera Barat
sudah terkenal dan mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai objck
pariwisatn.  Umumnva tinp Kabwpaten dan Kota di Sumaters  Barat
mempunyai obyek parivisata minimal $alu kategori vang potensi untuk
dijadikan dagrah hujuan wisata alam dan budava

Kategori dari obyek pariwizsata ml dapal berupa obyek pemandangan
alam dari pantai seperti Teluk Bayur, wilayah pegunungan yang sangat
mempisona, danau, ngarai dan lembah atau obyek kebudayaan,

Sumatera Bardt merupakan salah satu tujuan utanma pariwisata di
Indonesia. Fasilitas, wisatamya vang cnkup baik, serta sering diadakannya
berbagat festival dan even internasional, menjadi pendorong  datangnya
widalawan ke provinsi  ini. Beberapa  kegiatan  interpasional  vang
diselenggarakan untuk menunjang pariwisata Sumatera Barat adalah “the
200 Inlernational Minangkabau Literacy Festival”™ yang berlangsung di
Padang. Padang Panjang, dan Batusanghkar, Event "Desa Wisata Falr 20247
vang diadakan di Desa Wisata Kubu Cadang, Event “Theme Song-Visit
Beautiful West Sumatera™ yang dirilis pada peravaan Hari Pariwisata Dunia
dan Han Jadi Provinsi Sumatern Barat.

Sumaltera Barat memilili hnmpirwmua-jmiﬁ objek wisata alam seperti
Baut, pantai, danau, gunung, dan ngarai Selain ito parivwisato Sumatera Batat
Juga banyak menjual budayanya vang khas, seperti Festival Tubuik, Festival
Rendang, permainan kim. dan seni bertenun. Di saliping wisata alam dan
budaya, Sumatera Baral juga lerkenal dengan wisata kulinermya,

Sumatera Parat memiliki akomodasl wisala, sepert] hotel dan agen
peralsman vang cukup baik. Sedangkan untuk agen peralanan di hawah
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keanggotaan ASITA, Sumatera Barat sudah memiliki lebih dari 11N agen.
Untuk melengkapl  fasilitas  penunjang  pariwisata,  pemerintah  juga
menyediakan kereta api wisata yang beroperasi pada waktu tertent.

Untuk  begrbagai informasi  serta  literatur sejarah dan
kebudayaan Minangkaban, wisatawan dapat  memperolehnya  di Pusat
Dokumentasi dan  Informasi Kebudayasm Minangkabau (PDIKAM) yvang
terfetak di Perkampungan Minangkaban, Padarig Panjangg. PETKM rerdapar
bierbagal dokunmimtasi bertpa foto mikrogral, surat Kabar, pakaian
radisional, kasel rekaman  lagn  daeraly,  dokumentasi  surat-sural
kepemerintahan, dan alur sejarah masyarakat Minangkabau sefak abad ke-18
hingga fahun 1980-an.

Tujuan wisata budayva di Sumatera Basat mempunyial prospek vang
tingsi untuk dikembangkan, dimana kekayaon budaya Minangkabau sepert]
rumah gadang maupun kebudayann suku Mentawal termasuk salah zatu
yang unik di nusantara dan dapat menjadi salah satu daerah tujunn wisata
vany menarik untuk dikunjungi.

I sektor pmiwl'!.'uu.. berdasarkon Peraturan Pemerintah Nomor 50
Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Keparlwisataan Nasional
Tahun 2010-2025 sebagal pelaksanain dard Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan, di Sumatera Barat telah ditetapkan 2 Destinas)
Pariwisata Nasional (DFN) ywitu DPN Mentawal MentawaiSiberut dan
Sekitarnya dan DPN Padang-Bukittinggi dan Stkitarnya. Dari 2DPN tersebut
telali ditetapkan 10 Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN)
Vit

1. KPPN Siberut dan sekilarnya.

2 KPPN Sipora dan=ckitarnya.

3. KPPN Pagai Utara dan sekitarnya,

4. KPPN Padang dan sekitarnya,
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KFPN Bukittinggi dan sekitarnya,
KFPN Singkamak dan sekitarmyvau
KPPN Batusangkar dan sekitamya,
KPPN Maninjau dan sekitamya.
KIFPN Sawahlunto don sekitarnya.

1, KPTN Pessir Sefatan dan sekitarmya,

Dengan telah ditetapkannya secara sormatilt. potenst yang dimiliki
Sumatera Baral di bidang kepaniwisataon oleh Pemerintah Pusat, maks
kedepan arah pengembangan kepariwisataan oleh Pemerintah Daerah akan
semakin jelas. Kekhasan wilayah geograli dan bentuk topografi, mulai dari
daerah pesisic pantai, pulau-pulau, sampai dengan dacrah dataran tinggi,
pegunungan, danay dan sungal menjadi potensd pengembangan parhwisata
Sumatera Barat,

R

L oo )

Keunikan wilayah Sumatera Baral didukung pula oleh iklim tropis
sebagai daerah perlintasan garis khatulistiwa. Keindahan alami hutan tropis
dan keelokan pemandangan jojaran perbukitan, sawah dan ladang di
sepanjang jalan yang menghubungkan antar daerah dan wilavah Sumatera
Baral telah didukung dengan shrana prasarana jalan dan transportasi vang
memadai, menjadi bagian dari polensi pengembangan pariwisata,

Penduduk Sumatera Barat yang ramali, religius dan terbuka mengant
nilai-nilai matdakat yang berbeda dengan masyarakat daerah Jainnya di
Indonesia yang menganut sistem patriakat. Keunikan lokal seperti ini dan hal
lainnya vang terkait budaya, kesenian. kearifan lokal, kuliner dan peran
sejataly dalom kemerdekaarn RI welsh memperkaya potensi wisaty Sumabira
Baral. Denigan beragamnya objek dan fujusn wikate vang dapat dikinjungi
serta dinikmati di Sumatera Baral, maka pariwisata berpotensi sebagai
lokomotif dalam percepatan pembangunan daerah
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Sejak bulan April 2020, unhik mengurangi penyebaran COVID-19, BIM
ditutup sementara untuk penerbangan internasional, sehingga sampai
September 2022 tidak ada wisatawan mancanegar vang masuk ke Sumatern
Barat melalui BIM. Namun, mulai Oktober 2022 terdapat penerbangan untuk
rute internasional di BIM, Berdasarkan data Badan Pusat Statistk (BPS)
Provinsi Sumatera Barat, hunpingan wsalawan mancanegars ke Sumalera
Barat [Sumbar) maelalui pintu masuk Bandara Inernasionn] Minangkabau
(BIM) pada Oktotier 2024 adalab sebanyak 7.511 kimjungan.

Tingkat hunian kamar (occupancy rale) hotel di Sumalera Barat padi
tahun 2024 mengalami peningkatan. Pada bulan September 2024 tingkat
hutilan kamar hotel berbintang mencapal 48.34% meningkat dan 44,07'% di
bulan sebelumnya. Pendngkatan inf dipicu aleh berbagal event nastonal yang
digelar di akhir tahun,

Rata-rata lamw menginap tamu (REMT) Asing dan Indonesia pada
hotel berbintamg di Sumatera Barat pada Desember 2024 adalah selama 1,24
hari.

Bandara Internasional Minangkabau' sepanjang Tahun 324 sudah
melavani 25 Jula Penumpang dengan kenaikan sebesar 4,22%. kenaikan
jumlah penumpang tidak tetlepas dari pulihnya sekior pariwisata Sumatera
Barat dan menjodi salah destinast favorll Wisatawan Mancanegara Tabun
2024
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BAB 111
SUMBER DATA DAN KOMPONEN KEPENDUDUKAN

A, SUMBER DATA

Hasil dari pemanfsatan  datobase kependudukan pade  dasamya
mencakup struktur umurn, komposist dan persebaran penduduk. Dari
struktur umur dapat diturunkan (dihitang) berbagai ind tkator seperti unur
mwdian (medion g#ge), rasio jenis kelamin (sex ratio), prramida penduduk, rasio
ketergantiingan (deperdency ratw), dan indikator lainnya Dari komposisl
penduduk, damhns-: kependuidukan dapat memberikan informasi dari aspek
sosial seperti pendidilan, statug perbawinan, agama dan status hubungan
dalam rumab tangga. Sedangkan dard aspek penyebaran  penduduk
mempetlihatkan bagamana distribust penduduk menurut Kabupaten / Kota.

Adapun database kependudukan vang telah diolah ini bersumber dori
database Sistem Informasi Admumstras Kependudukan (SIAK] Terpusat
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kementerian Dalam
Negeti untuk posisi per 31 Desember 2024 dan dita vong berasal dar OPD
dan Instanki teknis (lintas sektor) terkait yaitu Dinos Kesehatan Provinsi
Sumatera Barat, Dinoes Pendidikan Provinsl Sumatera Barat, Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Baral, Dinas Sosial Provinsi
Sumatera Baral, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumalers
Barat dan Pengadilan Tinggi Agama Padang,

Publikasi mfgrmasi  perkembangan  kependudukan  berupa jumlbab
penduduk, - struktur. dan komposist penduduk, distnibust dan kepadatan
penduduk. Komposisi pendudok dapat berupa data kuantitas pendudule
mencakup bidang kependudukan, pendidikan, ketenagakerjoian, keschatan,
sosinl dan administrasl kepeéndudulan dilokukan secara periodik untuk
memberikan informasi pada stakeholder disetiap level pemerintahan,

3
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B, KOMPONEN KEPENDUDUKAN
1. HEI.IIH.'III.I andnduk.

Komposisi dan Persebaran Penduduk

Bagion il menjelaskan mengenal komposisl dan' persebaran (distribusi)

penduduk dilthat dari berbagal aspek atau karakteristik,

Penduduok dapat dikelompokkan menunut Karakivristik teptentu, sepertd

kelompok umur, karakteristik sosial ekonomi, dan persebaran atau

distribusi tempat tinggalnya.

Pengelompolkan ini sangat berguna antulk :

v Mengetahui jumlah sumber dava manusia vang ada menurut umur,
peris kelamin maupun Kamkteristik lornrva,

¢ Mengembanghan  suatu kebijakan  vang  berhubungan  dengan
pembangunan berwawasan kependudukan,

v Menvediakan sarana dan prasirans serts [asilitas vang diperlukan,

v Membandingkan  keadaan  suastu penduduk  dengan  keadaan
penduduk lainnya.

» Mengetahul “proses. demografi™ yang telab terjadi pada penduduk
melalui prramida penduduk

Komposisi penduduk berdasarkan ciri-ari atau karakteristik lertentu

dapat diklasifikasikan menutul :

+ Karalteristik demografi, seperti umur, jenis kelamin, jumlah wanita
usih subur, dan jumlab anak

» Karakteristik sosial, antara lain lingkat pendidikan dan  status
perkawinan,

v Karakteristik ckonomi, antora lain kegiatan penduduk yang akbif
secara ekonomi, lapangan usaha, status dan jenis pekerjoan, serta
tingkat perdapatan,
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+ Karakteristik geografis atau persebaran, antara lain berdasarkan
tempat tinggal, dacrah perkotaan-pedesaan, kecamatan, provinsi, dan
Kabupaten/Kota

Sedangkan persebaran (distribusi) penduduk adalah kondisi sebaran

penduduk menurut keruangan, Sementara itu, pamyebaran adalah upaya

mengubah persebaran pendudok agar serasi, selaras, dan sembang
diengan dava dukung dan dava tampung lingkungan,

Persébaran penduduk (distribusi penduduk) dibedakan menjadi dua,

yaitu

v Persebaran penduduk secara geografis

v Persebaran penduduk berdasarkan administrasi pemerintahan.

a. Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Demografi
Karakteristik  penduduk  sangat berpengarubh  tethadap  proses
demografi dan tingkah lakuo sesial ckonomi. Karalderistik penduduk
vang paling penting adalah’ umiur doan jenis kelamin. Distribusi
penduduk  micnuriat umur dikelompokan menurol umir  satu
tahuran atay wmur tungeal (sagle ape) dan lima talwnan, namun
dapat juga dikelompokkan menurut distribusi umur tertentu sesuai
dengan kebutuhan, seperti pengelompokan penduduk menurut usia
sekolah (SI) = 7-12 tahun; SLTP = 13-15 talun; SLTA = 16-18 talun;
dan Perguruan Tinggi = 19-24 tahun),

Selain  pengelompokan  berdasackan  distribus: umur  pendudulk,
terdapat juga pengelompokan pinduduk berdasarkan struktur umur

penduduk vang dikelompokan menjudi 3 (tigal kelompok besar,

vaitu
v Penduduk usia muda, vaitu penduduk usia dibawah 15 tahun
atau kelompok umur 0-14 tahun
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# enduduk usia produktf, yaitu pendudul umur 15-64 tahun,

# Penduduk usia lanjut, vaity penduduk umur 65 tahun keatos
(mengikuti ketetapan WHO),

Struktur penduduk  menurat umur dapat  digunakan nntuk

mengetalwi opakah pendudok di suatu wilayah termasuk kelompok

urowr muda atau tua. Penduduk suatu wilavah dianggap penduduk

muda apabila jumlah penduduk yang berumur dibavwah 15 rahun

mincapoi sebesar 40 persen olau lebith.

Suatu daerah yang mempunyai karakleristik penduduk  muda

membutuhkan  investasi sosial ekonomi yang berbeda dengan

investasi untuk kelompok penduduk tus, Kelompok penduduk muda

membutuhkan fasilitas pendidikan, keschatan, ketenagakerjaan,

sandang dan lain sebagainya. Sementara kelompok penduduk tua

lidak membutubkan fasilitas pendidikan, tetapi fasilitas untuk

ketenagakerjann,  kesshatan, Kebutuhan sosial lainnya dan’ lain

sebagainya

Indikator vang menunjukan  komposisi - penduduk. menunit

karakteristik dempgrafi adalah

#  Umur median (median age)

# Ragip fenis kelamin {(sex mafio)

= Rasio ketergantungan atau magio beban tanggungan (dependency
ristiiy)

1) Jumlah Penduduk
Pertumbubin . pendudiuk  merupakan  keseimbarigan  didamis
antara lekuatan-kekuatan yang menambaly dan menguringi
jumlahy penduduk di swatu wilayah, dimana pertumbuhan
penduduk tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan alamiah dan
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migrasi nwto. Secara terus mencrus jumiah penduduk akan
dipengaruhi oleh banyaknyva bayi vang lahir (menambah jumlah
penduduk), tetapl disisl lain akan dikurangl oleh jumlah
kematian vang teradi pada semua kelompok umur, Sementam
it migrasi juga berperan dalam mempengaruhi jumiah dimana
penduduk tmugran (pendatong) akan menambah dan emigran
(pendiaduk yvang keluar) akan merggurang jumlah penduduk
Jadi, pertumbuban penduduk diakibatkan oleh tiga komponen
demografi,  yaitu  fertilitas, mortalitas, dan  migrasi
(masuk/Simmigratton  dan  keluar/ontmigration). Selisth - antara
(reproductive dunge) atau pertumbuhan alambah (matural groath),
sedangkan selisth antara migrasl masuk dan migrasi keluar
disebut migrasi nito (el migration),

Namun, dengan telah berjalannya sistem registrasi pendudok
malall pelavanan pendaftaran pendudik, maka data jumlah
penduduk dapal diketahui secara langsung  darl database
kependudukan  pada Sistem  Informasi  Administrasi
Kependudukan  (BIAK)  terpusal  dan  telah  dibersthkan
(dikonsolidasikan} oleh Ditjen: Dukapil Kemendagri selinp 6
(enam) bulan sekali dan menjadi Data Konsolidasi Bersih (DKBY,
Tumlah Penduduk Provinsi Sumatera Bazat menurut Wilavah dan
Jenis Kelamin per 31 Desembir 2024 dapat dilihat pada Tabel 3
dilyawal i :
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Taliol 3
Jumlaly Petsduduik Privvinst Siroatern Barat menhairut Wilavah
dan Jenis Kelamin per 31 Desember 2024

Jika diperhatikan menurut jenis kelamin, nampak bahwa jumbah
pendaduk laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk
perempuan dan gambaran ini terlihn pada hampir semoa
Kabupaten/Kota yvang oda of Provinsi Sumatera Barat, hanva
Kabupaten Lima Puluh Koty serta’ Kota Padatig vang memiliki
fumish penduduk laki-laki lebih sedikit dibandingkan jumlah
penduduk perempuan,

2) Jumlah dan Proporsi Penduduk Menurut Umur dan Jenis
Kelamin
Informans tentang jumlah’ petidoduk mienurot jenis kelamin,
penting dilketahul terutama untuk mengetahui banyaknya orang
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vang tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentu. Selain i,
jumlah dan proparsi pendudok menurnat umur dan jenis kelamin
dapat digunakan untuk merencanakan pelayanan sesial ckanormi
seperti pendidikan, kesehatan, sandang, pangan dan papan serta
kebutuhan sosial dasar lainnya sesuai kelompok umur penduduk
Informasi jumlah dan proporsi omur penduduk dapat disajikan
dalum bentuk tabel, grafik stan piramida penduduk, sehingga
mumudahkan untuk menginterpretasilian informasi léesebut.
Dristribusi penduduk menurul umur dan jenis kelamin dapal
disajikan dalum bentuk tabel menurut umur tunggal, kélompok
umur lima tahuman atay kelompok umur yang sesuai dengan
kebutuhan seperti pengelompokan umur usia sekolah
jumiah pendudok Provins: Sumatera Barat menurut kelompok
umir dan jents kelamin dapat dilihat pada Tabil 4. yvang
menunjukan bahwa penduduok Provinst Sumatera Barat kandisi
per 31 Disembir 2024 sebagian besar mertipakar penduduk tisia
mula (0-14 tahiin) dan vsia produkhil vaitu pado kelompok cmur
antara 1564 tahun, nomun komposiEl terbesar berada pada
penduduk  berumur 10-14  tahun. Demikian pula  dengan
komposist pendudule berdasarkan jenls kelamin, nampak bahwa
penduduk lakg-lak terbesar berada pada kelompok wmur 10-14
tahun sedangkan penduduk perempuan yang terbesar berada
pada kelompok wmur 2024 tahun Dl kendisi' ind sargat
mengluntungkan karena sebagian besar (diats 50 persen) yaitu
sebiesar 67,06 persen merfupaken penduduk usia kerja (usia
produklif), dan sisanya sebanvak 2462 persen merupakan
penduduk usia muda (berusia dibawah 15 tahun) dan 832 persen
merupakan penduduk lanjul usia (65 tahun ke atas),

Y
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Tabel 4
Teemlaly Pepduchuk Provins Sumafera Barat eenura) Kelompok LTmur
Dam Jems Kelamio Por 31 Desernber 2024

Jukaie Wgkasmbpy ) bong)
T i A bt

KX 54 LEL

Bl [t i) ) K] Wy [ TR Seripamnti L1 UITH (ullin] k)

Penduduk berusia kurang dari 15 tahun cukup besar pula yaity
seperempat  peénduduk  Provinsl Sumatera Barat  berjumlah
1.432.952 jiwa (24,62 persen). Hal inl harus menjadi perhatian
karena 5 thun mendatang kelompok ini akan menjadi entry
tenaga kerjn bary, yang memeriukan skill dan kualitas SDM yang
memadai baik keterampilan maupun etos kera dan kepribadian,
Untuk memperoleh hal tersebut, diperlukan asupan gizi vang
cukup, pendidikan yang memadai serta lingkungan pergaulan
yang positif, balk di rumah maupun di masyarakat sehingga
kitika mereka  memasuki' pasar  kerjs, mampd  bersaing
memperoleh peluang kerja vang tersedia. Disisi lain diharapkan
Pemerintah  Provinsi Sumatera Barat harus  mampu  puls
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menciptakan lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga
kerja lebih banyak lagi.
Jika dicermati lebih lanjut, temyata 401.340 fiwa {6,90 persen)
penduduk Provingi Sumatera Barat kondis per 31 Desember 20124
merupakan  balita. Kondisi ini juga menuntut  perhatian
Pemerintah  Provinsi Sumatera  Barat  dalam  penanganan
penduduk balita terutama dari segi keschaton don investasi
bidang pendidikan.
a) Umur Median (Median Age)
Kegunaan darl umur median adalah urduk mengukur tinglkat
pemusatan penduduk  pada  kelompok-kelompok umur
tertentu.
Berdasarkan umur median ini, penduduk di suatu daerah
dikategorikan :
7 Penduduk muda, jika umur median kurang dari 20 tabun,
» Penduduk imtermedinte, jika umur median antara 20-30
tahun.
» Penduduk tua, fika umur medisn lebih diri 30 tahun.
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Tabel 5
Tt Pemdaduk Proviod Sumaleey Baral Poe 3T Tesimibier 2024

e L TV ey ST S [ [T

Berdasarkan Tabel 5, dapat dibitung umor median (medion
age) di Provins: Sumatera Barat vaitu sebagai berikot :

N ¢
Umtr Median (Md) = Loy 4 zilm xl
Utnitr Median (Md) s Himuﬂﬁﬁlﬁﬂ -
Urnur Median {Md) =25+ 4937
Umitr Median {Md]  =29,94 tahun
Keterangan
e = Batas bawah kelompok umur vang mengandung
N2

N = Jumlash penduduk total
b = Jumlah pondpduk  kumulatif sampai  dengan
Ietompok umuor yang mengandung N/2
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bi

fua = Jumlah penduduk pada kelompok umur dimana
terdapat nilai N /2

i = Kelas interval umur

Dengan, demikian, wmur median penduduk  Provimsi
Sumatera Barat per 31 Desember 2024 adalah 2994 tabun,
vang berarti setengah penduduk Provinsi Sumatera Barvat per
3 Desember 2024 berusia dibawah 299 1ahun dan
setengahnva lagl berusia lebih tua dari 2994 tahun. Umur
msdian int terletak diantars 20530 shun, Dengan kala lain,
pendiuduk Provinsl Sumatera Baral dikalegorikan schagai
penduduk infermedafe vaitu transisi dard muoda (fonng

segrealartion) ke pendoduk tua (ol popidition),

Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio)

Rasio Jenis Kelamin (RJK), blasanya dinyatakan dalam

banyaknya pendudak lakilaki per 100 penduduk perempuan

Be=sai kecilnva risio jenis kelamiiy ini dipengarali olieh -

r Rasio jenis kelamin waktu Inhir (225 ratio ol lirth), bissanya
perbandingan antara bayi laki=laki dan perempuan pada
waktu lahir berkisar antara 103-105 bayi laki-laki per 100
bavi perempuan.

v Pola martalitas antars penduduk laki-lnki dan perempunn,

v Pola prigrasi antara }mnduduklakhlnh dan perempuan.

Informasi lentang rasio fenis kelamin  dapat  disajikan

menurit kelompok bmure maupan wilayah dalam bentuk

fabel maupun grafik. Informasi ini dapat Berguna untuk
perencanann pembangunan berwawasan gender, leritama
yang berkaitan dengan perimbangan pembangunan laki-laki
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dan perempuan secara adil. Selain itu, informasi rasio jenis
kelamin juga penting diketahui oleh para politisi, terutama
untuk  meningkatkan  keterwakilan  perempuan  dalam
parlemen.

Rasio jenis kelamin berdasarkan wilayah Provinsi Sumatera
Barat per 31 Desember 2024 dan rasio jenis kelamin
berdasarkan kelompok umur Provinsi Sumatera Barat per 31
Desember 2024 tersaji pada Tabel 6 dan Tabel 7,

Tabel 6.
Rasin Jenis Kolamin Menurut Wilayah Provins Sumatera Barat
Per 31 Desember 2024

Serinln Kalamasm (]| waa
Tl [l i)
Lesd Laki Perepnas
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Tabol 7,
Easdo T Kelanmn Méenuru) Kelompok Lour
Provins Sumatera Baral Per 31 Desember HH

femis Keluimbe ||} Taeal $en

Eelve—puk Ununr y
Laki-{ nbc Prrampuaan Utwral Harle

enider - Diata Komensbicdan Faitnibs (TR Seristutier 112024 iikaby

Dari kedua tabel tersebut nampak hahwa Rasio Jenis Kelamin
(RIK) atau Sex Ratio dhi Provinsi Sumatera Barat per 31
Desember 2024 adialah 10049 yang berarti bahwa da setiap
T penduduk perempian terdapat 10101 orang penduduk
laki-laki. Namuon demikaan, jika dilihat dan kelompok umor
menunjukkan  bahwa junilah  penduduk  perempuan
cenderung lebih besar berada pada kelompok wimr 50 tahun
ke atas. Hal ini diduga disebabkan penduduk laki-laki lebih
banyak yang bermigrasi ditmndingkan dengan penduduk
perempuannya Sedangkan jika dilihat pada kelompok umur
(4 tahun sebesar 108,35 vang artinya terdapat 108-109 balita
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c)

berjenis kelamin fakd-laki dari 100 balita perempuan, Secara
biologis fumlah kelahiran bayl laki-laki pada umumnya lebib
besar dibanding dengan kelahiran bayi perempuan, namun
bayi laki-laki lebih rentan terhadap kematian dibanding bavi
perempuan. Rasio jenis kelamin pada kelompok wimur diatas
6l tahum jugs menunjukkan penduduk perempuan lebin
banyak dibandingkan lakiFlaki Ini menunjukkan babsea teord
vang mengatakan bahwa umur harapan hidup perempuan
lebih inggl dibamdingkan dengan laki-laki adalah benar,
karena secara biologis umur harapan hidup perempuan lebib
tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

Piramida Penduduk

Pitamida penduduk mesumukkan kompesisi penduduk
menarut umur dan jenis kelamin vang disajikan secam graik.
Sumbu horzontal (dasar piramida penduduk) menusjukkan
jumiah ' penddduk dapal menggunakan jumlah absolut ataw
pensentzse, Sumbe  vertikal menunjuklkan  smor, balk
menurut  kelompok umur satu fahunan maupun  lima
tahunan, Dasar piramida dimulai dengan kelompok umur
termuda dan dilanjutkan Ke atas untuk kelompok umur yang
Tebih tua dan biasanya puncak piramida untuk kelompok
umur yang leblh tup sering dibuat dengan sistem umur
terbuka (75+) dan bagian kivi piramida ﬂi,gmmkan untuk
miewakili pendiduk laki-laki ‘serta bagian kanan untuk
petidiiduk perempuan.

Piramida penduduk merupakan refleksl struktur umur
penduduk menurut jenks  kelamin  dimana  bentuknya
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ditentukan oleh kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas),
dan perpindahan penduduk (mobilitas),

Piramida penduduk Provinsi Sumatera Barat Per 31
Dhsember 2024 dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini -

Piramida Pendugdiuk
Provinsl Sumaiesa Barat Tahun 2024

Gty 2 Tranodols Prene cid ok Trow nist Sumatery Bar Takun 2024

Menurut bentikova, pramida penduduk Provinst Sumatera
Barat per 31 Desember 2024 dinamakoan " Pitamida penduduk
dengan bentuk "kendi”. Piramiida bentuk inl blasa terdapat
pada daerah/negara yang mengalami penurunan tingkal
kelahiran secara drastis dengan tingkat kematian bayi yang
stmakin menurun.

Sedangkan  berdasarkan  cirinya, Piramida  Pendudulk
Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dinamakan Konstriktif
(Corgfrichine), dimana bagian dasar piramida kecil  dan
sebapian besar penduduk masih berada dalam kelompok

umur mitida
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Piramida penduduk Ini dapatl digunakan untuk membunt
perencanaan pembangunan dengan memperhatikan umur
dan jenis kelamin secara cepat dan juga bwrguna untuk
evaluasi data kependudulan yang dikumpulkan, Piramida
vang disajikan dan  periode-periode  yang  in dapat
menunjukkan perkembangan dan kecenderungan penduduk
di mas<a lalu, saat ini dan masa vang akan datang. Dengan
melihat gambar pramida penduduke kita dapat mengetahtii
struktur umur  penduduk dan  mplikasinya  terhadap
tuntutan  penvediaan pelayanan  pendidikan,  pelayanan
kesehatan, dan kebutuhan dasar penduduk (baik balita,
remaja, dewasa, laki-laki, perempuan dan lansta) selaligus
melihat potens) temaga kerfa serta membayanglan kebutuhan
akan tambahan kesempatan kerja yang harus diciptakan.
Berdasarkan Pirnmida Pendoduk Sumatera Barat per 31
Disember 2024, dapat  dilihat bahwa  struktur  unior
penduduk Sutmatera Baral saal ind didominasi oleh penduduk
usin muda, terotama penduduk pada usia 10-14 tahun,
schinggo penvediaan pelayanan pendidikan agar dapat lebih
ditingkatkan. Komposisi inl juga  menunjukkan  bahwa
kedepan nanti, penduduk Sumatera Barat sedang mengarah
pada struktur penduduk wsin produktif sehingga perla
disiapkan ketersediaan alas tambahan Kesermpatan kerja vang
harus diciptakan.

Pada piramida ini juga terlihol bahwa jumlal penduduk
kelompok, umur 004M lahun vang terletak pada dasar
piramida mulal mengedil. Ini berartt angka kelahiran mula
menurun. Demikian juga dengan jumiab penduduk 0509
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d)

tahun masih terlihat lebar, berarti lima talum ke depan

dibutuhkan fasilitas pendidikan dasar dan menengah yang
cukup untuk menampung penduduk kelompok ini.
Fenduduk lansia (65 tahun ke atas), menunjukkan proporsi
yang masih kecil vaitu 8,32 persen kondisi per 31 Desember
20024 Namun dinasa depan propors: penduduk Jansia akan
terus merambat naik. kdrena pergeseran umur penduduk
werta  usio harapan  Hidup vang semakin  meningkat.
Pertambahan  jumlak penduduk lansin  ini  haros mula
diantisipasi darl sekarang, karena kelompok ind akan terus
membesar di masa depan, sehingga diperiulan kebifakan
sepertl ketenagakerjaan, kesehatan, pelavanan lansla setta
kebutuhan sostal dasar ainnya,

Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio)

Ranin  ketergantungan menumnjukkan beban yvang harus
ditanggung oleh penduduk produktif (1564 tahun) terhadap
penduduk tidak produktf (<15 lahun dan 65 tahun ke atas),
Semakin tinggi perventase dependemy nitie menunjukkan
semmakin tingginya beban vang harus ditanggung penduduk
yang produktif untuk membiayai hidup penduduk yang
belum produktlf dan tidak produkuf lagi

Penduduk muda berusin i bawah 15 tahun umumnya
dianggap sebagai penduduk vang belum produkiif karena

Secara ekonomis masih lergantiung pada orang tua alad orang

laih yang menangpungnya. Demikian pula penduduk berasia
63 tahun juga dianggap tdak produkhi lagi sesudah
melewati masa pensiun. Penduduk usia 1564 tahun, adalah
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penduduk usin kerja vang dianggap sudah produktif, Atas
dagar konsep ini dapat digambarkan berapa besar jumlah
penduduk yang tergantung pada penduduk usia hera. Rasio
ketergantungan ini merupakan indikator yang secara kasar
dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu dasrah,

Rasio ketergantungan dapat dihitung dengan menggunakan

ruInus :
P - 14 Edbivim
RK = = 100
P 15 tahua
P ise e

P o st ishus® P s iahusi

x 100

Rictotal
P b 2 LTI

RKsww =Rosio ketergantungan penduduk usia muda dan
tua

BRmods = Rasio ketergantungan penduduk usia muda
RKpm = Rasio kefergantungan penduduk usia tua

Pipwg = Jumlah penduduk Usia Muda (0-14 tahun)

P s = Jumlah penduduk Usia Tua (65 tahun keatas)
P assn = Jumlah penduduk Usia Produktif (15-64 tahun)

Rasio ketergantungan atau rasio beban tanggungan Provins|
Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dapat dilibar pada

Tabel B, di bawah inl :
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Tabel K
Ruvio Ketetjantyngan Mepuout Kelompok Umur
Prowins: Summbeny Barot er 31 Desember 2024
frmen szt (i

beipered | immm T s Tl
" Laki-Taki  Prossopei Faral

Berdasarkan data tersebut maka rasio ketergantungan atau
rasin beban tanggungan Provinst Smmatera Barat yaita ;
RE wews = 1432652 . 100 = 36,71

390319

RK . = 484216 % j00= 1241
3.903.191

RK e = (1432.952 + 4B4.216) = 100 = 49,12
NG9

Dari perhitungan diatos hahwa rasio. ketergantungan total
Provinsi Sumatera Barat per 31 Desomber 2024 adalah
sebisar 49,12 pérsen, arthw'ﬁ'ucttap'lun atang pendudik usia
produkif (usin kera) mempunyai beban  tangoungan
sebanyak 49 orang yarig | l.uJum pmdu]t.h! dan diangeap tidak
produktif lagl. Rasio ketergantungan sebesar 49,12 persen inl
terdir dart rasio penduduk muda sehesar 36,71 persen dan
rasin pendudok tua sebesar 12,41 persen,
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Komdiat ini menjadi tanfangan bagi pemerintah Provinsi
Sumatera Barat untuk meningkatkan  kesempatan  kerja,
kualitas  penduduk  dan  tetap  mempertahankan  Taju
pertumbuhan pendudiuk yang rendah.

3) Rasio Kepadatan Penduduk (Popaudation Denstty Ratio)
Kepadatan pendoduk merupakan  kondisi yvang mengalami
perubahan dari @hun ke tahun karena periabahan jumiah
penduduk di salu wilavah/arda, baik secara alami maupun
karema perpindahan penduduk dar daerah salu ke dacrab
lainnya. Indikator kepadatan penduduk berguna untuk melihat
kerapatan jumlab penduduk dalam satu satuan kerusmgan,
Menurit Undang-Undang Nomor 56/FRP /1960, ada 4 (empat)
klasifikasi kepadatan penduduk yaitu tidak padat, dengan
tingkal kepadatan 1-5) jiwa per kilometer persegi, kurang podat
derigan  mngkat kepadatan 51-250 jiwa per kilometer persegl
cikup pidat dengan’ tingkat Kipodatan! 251400 fiwa per
Kilomiter persegi dan sangat padat dengan tingkat kepadatan
lebil besar dari 400 jiwa/ kilometer persegi.

Berdasarkan ketentuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Provinsi Sumaters Bamt tergolong provinsi yang Kurang padat,
hal ini dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah im yang
memperlihatkan rasio kepadatan penduduk di Provinsi Sumatera
Barat per 31 Desember 2024, Dengan luas 421719542 Kalometer
persegi, Provinst Swinatera Barat dichami oleh pendisduk sebiesar
581359 jiwa alau dengan Eepadatan sebesar 135,19 jiwa por
kilamwter persegl pada tahun 2024 Dengan kata lain rata-rata
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=¢tlap kilometer pereegi Provinsi Sumatera Barat  didiami
sebanyak 138 jiwa,

Tabel &
Randir Kipiaadatan Pesufudult Piovinsl Sumitera Baral
Per 31 Desemnbar 2024

-----

Lgitii il

— (ks Lyt Sy 8] e #1521 Mbauly

L ML NS

Dari Tabel 9 juga terlihat bahwa! rasio kepadatan penduduk
tertinggl di Provinsi Sumatera Bardl bérada di Kots Bukittinggi
dengan luas wilayah hanya 24,173 Kilometer persegi didiami oleh
penduduk sebanyak 141.604 fiwa dan rasio képadatan penduduk
terendah berada di Kabupaten Kepulauan Mentawal denssn luas
wilavah 5.9683,222 kilometer persegi didiami oleh penduduk
hanya sebanyak 97.837 jiwa
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4) Angka Pertumbuhan Penduduk

Indikator laju pertumbuhan penduduk berguna untuk melihat
kecenderungan dan memproyeksikan jumlah penduduk di masa
depan,

Angka pﬂtuml:mhnn penduduk Provinsi Sumatera Barat Tabun
2024 disajikan pada Tabel 10; dimoana dapat dilibat angka
pertumbuban penduduk Provinst Sumatera Barat dan tahun 2023
ke tahim 2024 lermasuk renidab, karera hanva bertambah sebesar
121 persen. Angka pertumbuhan  penduduk ind dihitung
berdasarkan Data Konsalidasi Bersih (DKE) hasil pembersihan
oleh Dircktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kementerian Dalam Negerl yang telab diintegrasilaon dengan
data hasil perekaman KTP elektronik, Pertumbuhan Penduduk
vang rendah im sangat menguntungkan Pemermtab Proving
Sumatera Baral, karena apabila portumbuhan pendoduok tidak
terkendali, maka bmplikasi don bal tersebut adalih munculnya
berbagal  masalah sodial  ekonomil  seperti Kemiskinan,
Bettemmbubion daetish leiimitil, ketiitnanitss dan Lath scbagaiiiya.
Angka pertumbuhan penduduk di atas dapat dipengarubi oleh 2
(dua) faktor, yaitu faktor alami yaitu kelahiran dan kematian
penduduk dan faktor non alaml, vaity perpindahan pendudal
(migrasi) bk migras masok (datang) maupun migrasi keluar
(pindah),
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Tabel 140
Permmbubun Pendudoak Prosdnsd Soamatera Taral Tahun 2024

A Mk A S i 0 ML

Dari Tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan
penduduk Provinsi Sumatera Barat yvang tertingigi  vaitu Kota
Solok sebesar 3,66 persen, Kabupaten Kepulauan Mentawai
sebusar 287, Kota Bukittinggi sebesar 233 persen, Kota Pariaman
sebesar 2,10 persen, Kabupaten Pasaman Barat sebesar 1,92
persen.  Pertumbuban  penduduk vang terendah ada di 2
Kabupaten dan 1 Kota di Provinsi Sumatera Baral yaitu
Kabupaten Tanah Datar sebesar (,51, Kabupaten Solok Selatan
sebesar 0,58 persen, dan Kota Sawahlunto sebesar 0,26 persen.
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b. Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Sosial
1} Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

Bagian ink menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk
berdasarkan jenjang pendidikan lerakhir vang ditamatkan di
suatis provinsi pada waktu tertentu yang disajikan berdasarkan
jemis kelamin dalam bentuk tabel,
[nformas tentang jumlah penduduk menurut pendidikan
memunjukkan karakteristik  penduduk  berdasarkan  jenfang
petdidikan dangambaran pencapaian pembangunan pendidikan
di siatu Kabupiten/ Kota
Tingkat pendidikan merupakan salah satu ukuran untilk kyalitas
penduduk, Semakin tinggl tingkat pendidikan yang ditamatkan
semakin baik kualitas SDM di wilavah tersebut. Namun ukuran
im masih harus ditambah dengan etes kerja dan keterampilan
baitk  fard =dll mavpun soft skl Beberapa pelaku  usaha
menvatakan bahwa vang dibutuhkan lidak sapn keterampilan
betapi juga kepribadian, karena keterampilan bisa ditingkatkan
melalui pelatihan-pelatitian,
Tamat sekolah didefinisikan sebagai jenjang pendidikan yang
telalt berhasil diselesatkan oleh se=eorang dengan dibukiikan
adanya ijazah atau surat tandsy tamat belajar, Tetapi jika
mengpunakan ukumn menurat jenjang tertinggl  merupakan
penjang atan kelas tertinggt vang pernah ditempuh oleh seseorang
maka tentunya hastinya akan berbeda dengan definisi di atas.
Namun demikaan, dalam struktur database, ketepatan pelaporin
atau kejujuran masvarakal juga sangat mehentukan dalam
pongklsatfikisian  distidbusi  penduduk  menurat  tingkat
pendidikan inl. Oléh sebab ity sangal diharapkan  sekali
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masvarakat agar melaporkan data-<data yang sesuai dengan
kondisi vang sebenarnva schinggs database yang terbentuk
menjadi akurat  dan borkualitas  serta  dapat  dipertang-
gungiawabkan kebenarannya,

Tabel distribusi pendudok menurut pendidikan vang ditamatkan
dan jents kelamin Provins Sumatera Barat per 31 Disember 2024
dapat dilihat pada Tabel 17, dimana terlibat bahwa penduduk
Provinsi Sumatera Barat kondisi per 31 Desember 2024 sebesar
205 persen berpendidikan SLTAsedemjat. Perdembase
penduduk perempuan yang berpendidikan SLTA sedikit lebib
rendah  dibandinekin  dengan  penduduk  laki-laki  yang
berpendidikan SLTA. Hal inl mencerminkan bahwa partisipasi
penduduk  perempuan untok  bersekolah  Jebih  rendah
dibandingkan pinduduk laki-laki. Mermintaan pasar lenaga kerjo
yang mensyaratkan minimal pendidikan SLTA, menyebablan
penduiduk berusaha untuk mencapai jenjang pendidikan tersebut
untuk bisa masuk ke pasar kerja non pertanian. Sementara itw,
persentase penduduk vang lamat SLTT untuk perempuan juga
lebih rendab dibandingkan dengan persentake penduduk laki-
laki. Pada jenjang pendidikan dasar, persentase penduduk yang
tamat S0 untuk penduduk perempunn juga lebih rendah
dibandingkan dengan persentase penduduk laki-laki, Untuk
tngkat pendidilan vang lebih tinggi, persentase. penduduk
peremipuan  vang tamat Diploma T/0L  Akadenti/Diplona
[/ Sarjana Muda, Diploma IV/5Strata 1 dan Strata 1L lebih tinggi
dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Hanya untuk tingkat
pendidikan Strata UL jumlah  penduduk  laki-laki  yang
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memamatkannva lebih tinggl dilkandingkan dengan penduduk
perdmpuan,
Tabwl 11.
Eiesteilived Penduduk Mool Pendbikan Yang Pitamathan

BPhan Jerms Kalamin Proovons] Sunuitera Bara
Per 31 Desomber 2024

Ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender dalam mengenyam
pendidikan telah borkembang dengan baik di Provins Sumatera
Barat. Hal im sejalan dengan tajuan pendidiken nasional, dimana
diharapkan tidak teradi lagi kesergangan pendidikan antara
penduduk  lakilaki  dengan perempuan.  Jika  penduduk
peremptian  mempunyal | pendidikan  yang tinggl tefitunya
ketergantungan wrhadap hiki-laki bisa  sedikit' ditekan  dan
tentunya keinginan untuk bertahan hidup akan “emakin tinggi
bagi pendudik perempuan,

Pemerintah Provinst Sumatera Barat perlu  memperhatikan
kondisi i atas mengingat bahwa e globalisasi sebentar lagi
akan berlangsung dan persaingan untuk memperoleh pekerjaan
semakm ket dimana warga negara asmg pun bisa mencar
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pkerjaan ke Indonesia. Peningkatan pendidikan vocasionad, akses
ke pendidikan terutama  untuk  penduduk  miskin,€  perlu
dilokukan mengingat babwa scbagian besar peluang kerja
membutuhkan tenaga  tendidik yang memiliki ketorampilan

khusus,

2) Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercavaan

Bagian ' ini menggambarkan jumlah dan proporst pendudilk
berdasarkan agama di suatu provinsi pada wakiu tertehtu yang
disajikan per Kabupaten/RKota dalam bentule tabel maupun
gambar. Dari tabel dan gambar werscbut akan  diketahui
karakwrstik penduduk berdasarkan pemeluk agama ( Islam,
Kristen, Katholik, Mindu, Buddha, Khopghucu, dan Kepercayaan
Terhadap Tuban Yang Maha Esa).

Informasi tentang famlah penduduk berdasarkan agama
diperlukan untuk merencanakan suaty program kegiatan yang
betkaitan dengan kérukunan antar umat betagama. Dari Tabel 12
dapat dilihat bahwa peaduduk Provinsi Sumaters Barat pada
umuminya memeluk agama lalam sebanyak 5,678,121 orang (97,56
persen), disusul kemudinn pemeluk agama Kristen 89,637 arang
(1,54 persen), Katholik 48995 prang (084 porsen). Sedangkan
penganut agama Hindu hanya 85 orang (0 persen), Buddha 3,231
orang (006 persen), Konghucu hanya 7 orang (0 persen), dan
Repercavann sebanyak 283 orang (0 persen),

Jika dikaitkian dengan wilayih Kabupaten/Kotn, sebagaitmana
terlihat pada Tabel 13, maka agama lslam mendominasi di 18
Kabupalen/Kota vang ada di [rovinsi Sumatera Baral. Hanys
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Kabupaten Kepulauan Mentawai vang didominasi oleh agama
Kristen dan Katholik,

Agama kedua terbesar setelahy slam vang tersebar disetinp
Kabupaten/ Kota adalah agama Kristen, Kabupaten Kepulauan
Mentawai dan Kota Padang merupakan wilavah déngan agama
Kristeny dary Katholik terbesar yailu 46804 fiwa penganul Krsten
di Kabupaten Kepulouan Mentawai dan 14476 jiwa di Kot
Padang. Penganut Katholik sebanyak 28324 jiwa di Kabupalen
Kepulauan Mentawai dan 12092 fiwa di Kota Padang, Selain i,
Kota Padang juga merupakan wilavah dengan penganut agama
Hindu dan Buddha terbesar di seluruh Kabupaten/Keta yang
ada di Provinst Sumatera Barat

Distribusi penduduk menurat agama dan jenis kelamin Provinsi
Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dan distribusi penduduk
menorut agana dan Kabuparen/Kota Provinsi Sumatera Barm
per' 31 Desember 2024 dapat dilihat pada Tabel 12 dan Tabel 13
berikut tni . |

Valwil 12
Pistribosi Perdudok Menwrot Agama dion Jenis Ketamin
Provinst Samaten Barat Per 31 Desomdyir 3024
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Tabel 13, Distribinst Menduduk memmrut Agama dan Kalupaten/ Kota Provins Sumatera Barat Por 31 Desember 2004,
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3 Jumiah Penduduk Memprut Jenis Disabilitas
Baglan inl menggambarkan jumlah dan proporsl penduduk
berdasarkan jenis disabilitas {tuma netra, tuna rungu, tuna
grahita, dan lain-lain) vang disajikan dalam bentuk tabel
Data ni =angat diperfukan dalam melakukan perencanaan
pelayanan: yang akon diberikan kepada  penduduk  dengan
kategori khusus.

Indikator ity mimgutaikan jumlah dan proporsi penvandiang
disabilitas dinncd menurul jends  kelamin, Masing-masing
disajikan dalam bentuk tabel menurut Kabupaten/Kota.
Distribusi penduduk Provinst Sumatera Baral menurut jenis
disabilitas dan jenis kelamin per 31 Disember 2024 disajikan
pada Tabel 14, sedangkan distribusi pendudulk Provinsi
Sumatera Barat menurut jenis disabilitas dan Kabupaten/Kota
per 31 Desember 2024 dapat dilihat pada Tabel 15,

Tabel 14
Dhisimbu Pendeduk Menarut Tenis [reabilitys dan Joms Kalanun
Proww fivsd Surmaliers Barat Per 31 Desttinber 2024
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Dari Tabel 14 di atas diketahul bahwa penyandang disabilitas di
Provinsi Sumatera Barat sebanyak 16152 fiwa dengan jenis
disabilitas yang paling banyak dialami adalah disabilitas
mental/ jiwa scbanyak B4d4 jiwa (5228 persen) dengan
persentase tertinggi pada laki-laki sebanyak 5529 jiwa (56,5
perser).

Bila dilibuat pada Tabel 15, dapat diketahui bahwa hampir semua
jenis disabilitas, jumlah terbesarmys berada di Kabupaten Pesmir
Selatan sedangkan jumlah  terkecil berada di Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

Halini bukan disebabkan karena jumlah penyandang disabilitas
di Kabupaten Pesisic Selatan memang lebih banvak dari
Kabupaten/Kota lainnyn; namun karena sudah timbulnya
kesadaran masyarakat untuk memperbahan datanya dengan
mencantumkan  data yang  sebenarnya  termasuk dengan
disabilitas vang dimiliki oleh penduduk vang bersangkutan. Hal
ini juga disebabkan karena Kabupaten Pesisir Selatan telah
memiliki UKL di setiap Kecamatan, schingga bisa memberikan
pelayanan langsung door fo door kepada masyarakat.

Dengan adanya data jumlah penduduk berdasarkan disabilitas
ini, khususnya untuk Kabupaten Pesisir Selatan, Kota Padang
dan Kabupaten Tanah Datar -yang memiliki jumlah penduduk
penvandang disabilitas terbanyak dibandingkan Kabupaten/
Kota lainnya, metuntut perhatian vang serius darf Pemerintah
Kabtipaten Pesisir Selatan, Kota Padang dan Kabupaten Tanalh
Datar untuk dapat memperhatikan dan menyiapkan sarana dan
prasarana penunjang bagi penduduk penyandang disabilitasini,
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khususnva untuk pelavanan publik di berbagai scktor agar
seluruh penduduk  disabilitas  inl  mendapatkan  priontas
pelavanan, Selanjutnva, pemerintab Kabupaten Pesisir Selatan,
Kota. Padang don Kabupaten Tanah Datar juga  harus
menvediskan RBumah Sakit khusus bagi penyandang disabilitas
it agar seluruh penvandang disabilitas bisa mendapatkan
pelayvanan vang optimal.

Data disabilitas vang ada didiatabase Dukcapil hanva ada jika
pendudule mengisi/ memberikan data tentang disabilitas dalam
biodatanya,
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Tabel 15 Distritues Pasdudub Menarur fents Disabilitas Kabapatun/ Kola Provins Sumabera Darat Per 31 Desetiber 304,
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1)

Penduduk Menurut Status Kawin
Bagian ini menggambarkan jumlah dan proporsi penduduk
menurul stalus kawin di suatu dagrah pada waktu terlenty yang
digajikan por wilivah dalam bentuk tabel Status kawin ini
meliputi belum kawin, kawin dan ceral hidup dan cerai mati
Dalam hal ini. konsep perkawinan difokuskon pada keadaan
dirmana seoranyg laki-laki dan perempuan hidup bersama dalam
jangka wakiu yang lansa secara sah (e jurd) maupuan Lanpa
pengesahan perkawinan (de focto).
Indikator perkawinan berguna bagt penentu kebijakan dalam
mengembangkan  programeprogram  pembangunan kKeluarga
dan  upaya-upaya  peningkatan kualitas  keluarga  dan
perencanaan keluarga berencana/ pembangunan keluarga.
Distribusi penduduk Provinsi Sumatera Barat menurut stotis
kawin dan jenis kelomin per 31 Desember 2024 dapat dilihat
pada Tabel 16 berikut ini

Tabel 16,

Thstritvasd Pendusdok Menurot Status Kawin dan Jenes Kalamin
I"eovinsi Sonmsters Barst Per 8] Desivrnbsie 2004

1331132 100 1ApT ST s
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Tabel 17, Ukstribiss MPendudul Meniriat Satun Kawm Kabupatin/Kols Provins Sumatera Bamt Per 31 Dosember 2024
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Tabel 16 menunjukkan bahwa penduduk Provinsi Sumatera
Barat didominasi oleh penduduk berstatus belem kawin per 31
Desember 2024 berjumlah 2820493 jiwa (4846 persen)
Sementara itu, proparsi penduduk laki-laki yang berstatus
kawin jumlahnya lebih sedikit dibandingkan  perempuan
Sedangkan, penduduk laki-lal berstatus belum kawin lebih
tinggi dibandingkan perempuan, karena biasanya laki-laki
makih meneruskan pendidikan atou baru mulai  bekerja,
whingga menunda perkawinan. Hegity juga: laki-laki' yang
dikonstruksikan  schagai  kepala  keluarga  vang  harus
membiayvat kebutuhan keluarga, mempunyal keinginan mapan
secary ckonemi sebelum memasuki kehidupan rumah tangsa,

Propors) penduduk dengan status ceral hidup dan ceral mati
lehih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini
disebabkan laki-laki yang berceral baik karena  perceraian
maupun karena ditinggal meninygeal istrl lebih copat melakukan
perkawinan kembali dibandinglan  perempuan. Perempuan
lebily banyak pertimbangan untuk menikah kembali terutama
apabila perempuan tersebut mandiri secara ckonomi. Propors
penduduk berstatus ceral hidup lebih besar pada peretnpuan
darippda laki-laki. Kemandition perempuan secara ekonomi
serta peningkatan kesadaran entang hak-hak perempuan dabam
rumah  tangga, secogkali  menjadi penyebab keberanian
penrmpuan mengiuging ceral

Banvaknya proporsi belum kawin 'diduga disebabkian oleh
beé=arnya jumlah penduduk yang berada pada umur sckalah
ditambah dengan mereka yang berstatus bekerja
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lika diklasifikasikan berdasarkan Kabupaten/Kota, pada Tabel
17 dapat dilthat bahwa Kabupaten/Kota dingan jumlah
penduduk berstatus kawin dengan persentase tertinggt ada
pada Kota Padang dengan jumlah 427,971 jiwa (16,49 persen),
ditkuti Kabupaten Pesisir Selatan dengan jumlah 246,084 jiwa
(148 persen), sedanghkan Kabupaten/ Koty dengan persentase
terendah ada pads Kota Padang Panjang dengan jumlah 27.105
jiwa (1,04 persen), diikiiti Kota Sawahlunte déngan jumlah
HL654 fiwa (1,18 peraen},
Sedangkan untuk Kabupaten/ Kota dengan jumlab pendudulk
ceral hidup dan céral mati dengan persentase tertinggi juga ada
pada Kota Padang, dengan fumlab mastng-masing 17445 fiwa
(16,31 persen) untuk ceral hidup dan sebanyak 44,085 (14,84
persen) untuk ceral mati
a)  Angka Perkawinan Kasar
Angha perkawitian kasar morupakan indikator perkawinan
vang sangat eederhana tanpa memperhitunglan umur dan
tenis kelamin, tetapi bagh daerah-dacrah yang belum atau
tidak ada pencalatan perkawinan dan jumlah penduduk
menurnt umur, maka indikator ini sangat berguna terutamn
dalam  mengembangkan  pelayanan-pelayanan,  yang
berkaitan dengan  perkawinan dan  percoraian  maupun
program-program pelayanan keluarga.
Angla perkawinan kasar Provingi Sutmatera Barat Tahun
2024 dapat dilihat pada Tabel 18, berikut ini -
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Tabol 18
Anghs Perkawinan Kaar
Prowins] Sumaters Bacat Tahan 2024

Jeemilals o iichiiaialk | ]l
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Dlari Tabel 18 dapat dilihat angka perkawinan kasar Provinsi
Sumatera Barat adalah swhesar 631, artinya bahwa di
Provinsi Sumatera Barat pada tabun 2024 dari 1000
penduduk terdapat 6 - 7 orang yang berstatus kawin atau
sebanyak 6 -7 kali terjadi peristiwa perkawinan.
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b) Angka Perkowinan Umum
Berdasarkan Undong-Undong Nomoy 16 tabun 2019 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 tahun 1973
tentang pencatatan batas usia minimal pernikahan di
Indonesia adalah 19 talun untuk pria dan Wanita.
Angka Perkawinan Umum  lebib cermal  dibandingkan
dengan Angka Perkawinan Kasar karena dalam perhitungan
irii hanya memastkan penduduk yang bi!ﬂ'llﬁl_hll.l kawin saja
yaitu penduduk vang berumur 19 tahtn ke atas schagai
faktor penyebut Sementara untuk penduduk berusia di
bawih 19 tahun tidak ditkutsertakan sebagai penyebut
karena dianggap belum terpapar terhadap peristiwa
perkawinan.
Angka perkawinan umum Provinst Sumatera Barat Tabhun
124 versan dalam Tabel 19 berikut ini :

Tabel 10,
Angha Perkawiman Umum
Prowinal Sumiilera Baral Talwis 2024
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Dari Tabel 19 terscbut dapat dilihat angka perkawinan
umum Provinsi Sumatera Barat adalah sebesar 9,22, artinya
bahwa i Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2024 dari
1000 pendudiik berusia 19 tahun ke atas terdapat 9-10 orang
vang berstatus: kawin ataun sebanyak %10 kali terjadi
peristiwa perkawinan

Angka Perceraian Kasar (Ditorae)

Betikhirnva suilu perkawinan selain membowa implikasi
demografi juga mempunyai implikasi sosiolegl. Implikas
demograti adalabh mempenganihi fertilitas dalam arti
mingurangi ferbilitas, sedangkan implikast sosiologi lebih
kepada persepsl masyarakat tentang status ceral terutama
bagi perempuan,

Angka perceraian  kasar  berguna untuk  mengetahui
giambaran sosiologis suatu daerah vang berkaitan dengan
tingkat perceraian, yang merupakan tndikator perceraian
eerai hidup)  yang  sangat  sederhann fanpa
memperhitungkan umur dan jenis kelamin,

Anghka perceraian kasar Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024
dapat dilihat pada Tabel 20, yaitu sebesar 1,46, vang artinya
bahwa di Provinsi Sumateta Barat pada tahun 2024 dari
1000 penduduk terjadi peristiwa perceraian sebanyak 1-2
kall. Dari tabel juga terlihat bahwa ingka perceraian terbesar
berada di Kota Payvakumbuh sebesar 3,66 dan vang terendah
berada di Kabupaten Kepulagiah Mentawar sebesar 0,34,
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Tabel 20,
Angha Perciraian Kisar
Prowins Samatera Barat Tahun 124
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d) Angka Perceraian Umum

Angka  Perceraian Umum  lebih cermat  dibandingkan
dengan Angka Pefceraion Kadar, karena inefunjukkan
penduduk berstatus ceral hidup terhadap jumlab pendudiik
usia 19 fabun ke atas (penduduk yang lerkena resiko
perceratan) pada suatu tabun tertentu.

Angka perceraian umum Provins: Sumatera Barat Tahun
2024 dapat dilihat pada Tabel 21 dibawah jni :
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Tobdl 21
Angha Perveratan Upntm
Prowimsl Sumaders Borad Tohum 3024
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D Tabel 21 tersebut dapat dilibat bahwa angka percerajan
umum Provina Sumalera Barat Tahun 2024 adalah sebesar
214 yang berarti bahwa di Provinsi Sumaters Barat pada
tahun 2024 dari 1.000 penduduk berusia 19 tahun keatas
terjadi peristiwa perceraian sebanyak 2-3 kals;

Diari tabel juga dapat dilihal bahwa angka perceratan umum
tertinggi berada (di Kota Payakumbuh stbesar 544 dan
terendah  berada di Kabupaten Kepaliuwan Mentawai
selbwsar 052,
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¢ Keluarga

Informasi bentang jumlah keluarga dan komposisi anggots keluarga,

diperlukan dalam perencanaan maupun implementasi kebijakan

pemenuhan  pelavanan  dasar, sepetti  pendidikan,  kesehatan,
pﬂumﬁhnrl,. Kebytohan pangan, pengentasan kemiskinan, dan
sebagainya.

Keluarga didefinisiken sebagal sekumpulan orang vang tirggal

dalam’ saty rumah yang: ‘masth ‘tempunvai hubtngan

kekerabatan/ hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi
din sehagainva. Keluarga dapat dibagi menjadi 2 tipe yaitu -

7 Keluarga inti (nnclenr iy}, yaite keluargs yang terdird dari ayah,
ibu, dan anak-anak kandung anak angkat maupun adopsi yang
belum kawin, atay ayah dengan anak-wmak vang belum kawin
atau ibu dengan anak-anak yang belum kawin,

» Keluarga luas (extonded fomaly), adalah keluarga yvang terdin dari
avah, iby, amak-anak baitk vang sudah kawin atau belum, cucu,
orang  tua, mertua moaupun  kerabal-kerabatl yang menjadi
tangeunpan kepala keluarga,

Beberapa indikator vang diperlukan untuk menggambarkan kondisi

keluarga antara lain :

1) Jumlah Keluarga dan Rata-Rata Jumlah Anggota Keluarga
Banyaknya jumlah anggota keluarga dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi lingkungan dan kesejahleraan dalam
satu keluarga, dimana  dissumsikan semakin kecil jumiah
angeota  keluarga  bissanva  akan semaking bailk  tingkat
kescjahbernannva.
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Rata-ratn jumlah anggola keluarga blasanya digunakan untuk
mulihat perubaban paradigma dari keluarga luas menjadi
kelsarga kecil,

Fada Tabel 22 dapat dilihat hahwa jumlah keluarga di Provinsi
Sumatern Barat per 31 Desember 2024 sebanyak 1804826
keluarga yang tersebar i 19 Kabupalen/Kota. Kota Padang
sabapal [bukoty Provinst Sumatera Barat memiliki jumlah
keluarga terbesar vaitu 24 936 keluarga, kemudian disusul oleh
Kabupalen DPesisir Selatan sebanyak 166745  keluarga,
Kabupaten Agam sebanyak 164558 keluarga, dan Kabupaten
Padang Pariaman sehanyak 141,780 keluargi Sedangkan jumlah
keluarga terkeci| berada i Kota Padang Panjang: yaitu 19,102
keluarga

Rata-rata jumlah anggota keluarga di Provinsi Sumatera Barat
sebanyak 3,22 per keluarga. Ini menunjukkan bahwa keluarga di
Provinsi Sumatiera Barat lebih banvak metrupakain kiluarga' inti
dengan: jumlah anggeta keluamga sebanvak 34 crang. Bila
diperhatikan menurut  Kabupaten/Kota, rata-rata  jumlah
anggola keluarga di settap Kabupaten/ Kota juga terdin dari 34
vrang per keluarga.

Informasi tentang rata-ratn jumlah anggota keluargn ini dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan program: keluarga
berencana di wilavah Provinsi Sumatera Barat dan dapat
digunakan TPemerintah  Proviest  dilam  metencanalan
lebrstuhan - perumaban, sepierti untik menentukan dkuran
rumah dengan berbagai tipe agar dapat memenuhi kebutahan
perumahan bagi masvarakal vang beranggota 34 orang.
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Tobal 22
Rata-Rata Juralah Anjgirota Keluary
Pronise Bumateza Barat Per 31 Desernder 2000

2) Status Hubungan Dengan Kepala Keluarga (SHDK)
Hubuingah dengan kiepala keliarga digunikan untuk melihat
banvaknya  kepala  keluprga mentirut jenie  kelamin, pola
pengaturan tinggal bersama (g arnmgement) dan pola
pengasulian anak dalam keluargs tersebul Setiap anggota
dalam keluarga mempunyai status hubungan dengan kepala
kiluarga seperti suami, 1str, anak, menants, cuc, keponakan,
orang tua, dan mertua) termasuk adanya orang lain yang tinggal
birsami seperti asistien rumah angga.
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Tabel distribusl anggota keluarga berdasarkan status hubungan
dengan kepala keluarga, Provinsi Sumatera Barat per 31
Deyembier 2024 dapat dilihat pada Tabel 23 di bawah ini -

Tubel 33
Distribusd Anggity Keliaoga Berdasarkin Stalus Hubungen Pengan
Kepalp Belvargs Provims Sumatera Barat Per 31 Desember 2034

bt [ . B i Y e R0 il

Dari Tabel 23 'dapat kita ketahul Bahwa status hubungan
keluarga dengan kepala keluarga yang lerbesar adalah anak
sebanyak 2654033 fiwa (46,11 persen). Dari Tabel 23 juga terlibal
balwa terdapat fumlah Kepala Keluarga vang berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak m,ﬂ?ﬁji?ﬂl (13,77 prrsen). Im teradi
karena adanya perceratan baik ceral mati maupun cerat hidup
vang akhirnya terpaksa menjadikan perempuan sebagal kepala
Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Umur

Informas tentang kelompok umur dan kcpa}n keluarga dan
angrots keluarga penting diketahui terutama untuk melakukan
analisis kondisi demografi keluarga serta perencanaan kebijakan
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anallsis kondisi demograli keluarga serta perencannan kebijakan
dasar sepertl pangan. pendidikan, kesehatan, perumahan,
kemiskinan, dan lain-lain,

Tabel kepala keluarga menurut uniur dan jenis kelamin Provinsi
Sumatern Barat per 31 Disember 2024 dapat dilihat pada Tabel
24 di bawah, domana terlihat Babowa kepala keluarga terbesar
jumishnva berada pada kelompek umuar 40-44 tabun vait
sehanyak 215149 jiwa (11,92 persen} dimana jumlah kepala
keluarga laki-laki terbesir berada pada kelompok umur 40-44
tahun sebanvak 191277 fiwa (13,60 persen) dan kepala Keluarga
perempuan terbesar berada pada kelompok wmor > 75 fabun
sebanyak 660192 fiwa (16,35 persen). Dan urakan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kesempatan hidup perempuan lebih besar
bila  dibandingkan dengan. laki-laki, dimana mulai pada
kelompok omun 4549, jumlah kepals kelvarga  perempuan
mengalami peningkaton, sedangkan jumlash Kepala keluarga
laki-laki justru mwngalami Hal sebaliknya dengan mengalami
penurunan. Untuk ity perlu  dipersiopkan.  perempuan-
perempuan dengan Keterampilan-keterampilan yang  dapat
menurjang  kehidupannya dari stel sosial, ckonomi dan
pakologi, kelak bila sudah tidak memiliki suami lagi, baik yang
disebabkan karena ceral lndup maupun ceral mati,
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Fabel 24
Ketpialn Beluariza Menurul Kelompok Limur dan Tenis Relanin
Provinsi Symatern Barat Per 31 Dosembeer 2004

Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin
Masvarakat Indonesin cenderung menganggap bahwa laki-laki
adalah penanggung jawab ekonomi keluarga sckaligus sebagai
kepala keluarga. Namun dalam kenyatapnnya tidak sedikat
perempuan yang menjadi kepata keluarga: karena pasangan
meninggal, coral atau sebab-sobab vang fain.

thentinjukkan ssberiipa banyak perempuian yang menjadi kepala
keluargs, bagaimana kevenderungannya di masa depan dan
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bagaimnna gambaran sosial ckanomi keluarga vong dikepalai
aleh seorang perempuan,

Penambahian porsentase kepala heluarga perempuan tervebut
dapat juga menggambarkan tingkat perceraian (baik cerai hidup
maupun  ceral mati)  yang  Wwrjadi dan juga  dapa
menggambirkan salah satu tren gaya hidup modern,

Tabel kepala keluarga menurut jenis kelamin dan: wilayah
Provinsi Sumatera Barat pér 31 Disgmbeer 2024 digajilkan dalam

Tabel 25 berikut ini:

Tabel 25
Kopulh Keluprga Mnural Tenis Kelaioin dan Wilayuh
Proviren Sumaters Barat Per 31 Desember 324
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Dari Tabel 25 tersebut terlihat bahwa mavoritas kepala keluarga
di Provinsl Sumatera Barat adalah laki-laki yaitu scbanyak
1405951 jiwa, sedangkan perempuan yang menjudi kepals
keuarga sehanvak 398.875 jiwa atnu dengan perbandingan 4 - 1,
yang artinya dar 4 kepala keluarga Iaki-laki terdapat 1 kepala
kelvarga perempuan Hal yang saoma juga terlihat di seluruh
Kabupaten/ Kota vang ada di Provins: Sumatera Baral, dinvana
kepals keluarga Liki-laki lebih batyak bils dibandingkan dengan
kepala Keluarga peremypuan dengan perbandingan  lerbesar
berada di Kabupaten Dharmasrava dan Kabupaten Kepulauan
Mentawal yaitu 5 @ 1, dan selanjutnya perbandingan terbesar
juga terlihat di Kabupaten Sijunfung, Kabupaten Salok Selatan
dan Kota Solok yaitu 4 - 1 dan yang terendah adalah Kabupaten
Padang Pariaman dan Kabupaten Kabupaten Lima Puluh Kota
dengan perbandingan 22 1T Dari Tabel 25 juga dapat dilihm
baliwa jumlah kepala keluarga laki-laki terbesar berada di Kota
Padang scbanyak 231.905 jiwa (1643 persen), sedangkan untuk
kepala keluarga perempuan lerbesar juga berada di Kota Padang
yaitu sehanyak 63.031 jiwa (15,80 persen),

Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status Kawin
Dalam konsep demografl kepala kelizarga merupakan seseorang
baik laki-laki maupun perempuan, berstatus menikah maupun
tidak, yang mempunyal peran. fungsi. dan tanggung jawab
sebagai kepala keluarga baik secara ekonomi, sosial, maupun
psikolog.

Karakteristik kepala keluarga berdasarkan status kowin dapal
digunakan untuk melihat jumlah keluarga vang dikepalai oleh
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[ajang maupun mereka vang berstatus cerai baik hidup maupun
mati,

Tabel kepala keluarga berdasarkan status kawin dan jonis
kelamin Provinst Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dapat
dilihat pada Tabel 26, dimana tedihat hahwa kepala keluarga
berstatus kawin vailu sebesar 1.361.284 jiwa (7542 persen), dan
pada wmiumnya laki-laki yaile sebanyak 1279627 Jiwa (91,02
persen). Kepala keluarga yang berstatus belum kawin hanya
B68.274 jiwa (3,78 persen) saja

Tobul 2
Raepala Kaluaings Motiarul Status Kawin dan Jenis Kelasiin
Provina Swmatera Baral Por 31 Desemben 2004

% I‘-I.ﬂ - .”--._-.I - " e -.-||I!....I Illlll

Misskipun demikian perlu dikaji kembali apakah mereka vang
berstatus lojang ini rﬁﬁmum anggota keluarga atau dia hidup
senddirian. Kepala keluarga yang berstatus cerai baik cerai hidup
maupun coral matl, persentase perempuan, jauh lebih besar
dibandingkan laki-laki yaltu masing-masing 16,40 persen cerai
hidup dan 57,78 petsen berstatus ceral matl. Keblasaan kawin
ulang yang cepat dilakukan oleh laki-laki, menyebabkan
perbedaan persentase: fersebut; Selain iy, perempuan vang
berstatus  cerai  balle hidup mauvpun  mati,  mempuoyai
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pertimbangan untuk mulakukan kawin ulang terutamas apabila

mercka telah memiliki amak-anak yang biasanya  menjadi

tanggungg  jawab  perempuan,  Miskipun pada  =at  ini

kecenderungan tersebut sudah mulai menuran tetapi kondis ind

masih terfadi. Faktor vang lain adalah mereka yang corai matj,

ferjadi pada kelompok amuor yang febih tua, yang menvebablkan

poerempuan engzan untuk menikah kembale

Dalim adminidtrasi kependudulkan, perempuion berstatus kawin
vang menjadi kepala keluanga juga diberikan kepada mereka

yang berstatus istri Kedua, ketiga moupun keempat. Oleh sehab
itu propatsi perempuan kepala keluarga yang cukup besar
(30,47 persen), didugn termasuk mercka vang memjad] kepala

keluarga ini adalah menjad) isteri kedua, ketiga, dan seterusnva

Disamping itw, teclihat pula adanva kepala keluarga vang
berstatus belum kawin (lajang) sebanyak 3,78 persen. Proporsi

kepals keluatga laki-laki yang belum Rawin lebih tinggi
daripada kepaln keluarga perempuan, Blasanya kepala keluarga
vang berstutus belum kawin merupakan anggota keluarga vang
menggantikan orang tua yang meninggal, atau kepala keluarga
tersebut Mdup sendirian,

Ada kecendernngan yang tegadi, jika seorang perempuan

mengalami  peristiwa. perceradan baik cerni hidup  maupun

kematian, moka ketika dia melakokan perkawinan berikutnva,
sering kall mereka tidak melaporkan perkawinannya. Tni terjadi

karena kebatwakalh mereka mwelakukan perkiawinan sirl baik:
dengan laki-laki yang cudah berstalus duda (tapi bdak cerai

recara resmi) mavpun dengan laki-laki yang masth berstatus
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suami’ pevempuan lain. sehingga yang bersangkutan agak
sungkan melaporkan perkawinan vang meroka alami. Hal ini
perlu menjadi perhatian pemerintah khususnva Kementerian
Agama agar selalu memsosinlisasikan  tentang pentingnyva
pemikahan dilskukan secara resmi melalni Kantor Urusan
Agivm (KUA) atan bag vang telah melakukan pernikaban vang
sah secara agama namun Hdak memiliki buku nikah, dapat
mengajukan  permohonan untuk dilakukain Itshil Nikah di
Pengadilan Agama schingga perkawinannya tercatal secara
hukum negara dan diakut oleh negara, dan anak vang lahir dard
perkawinan tersebut terlindungi haknya secara hukum.,

6) Karakteristik Kepala Keluarga Menurut Pendidikan
Penclidikan vang dicapai merupakan salah satu indikator
kualitas hidup manusia serta menunjukan status sosial dan
status kesejahterdan seseorang. Semakin tinggi pendidikon yang
dicapai oleh seorang kepala keltiarga dihbrapkan semalkin tinged
pule tingkat kesvjahiteraan keluargs itu.

Uniuk itu jenjang pendidikan vang dicapal oleh kepala keluarga
dapat digunakan untuk melihat gambarmn kualitas sosial
maupun ekonomi kaeluarga

Tabel karnkteristik kepala keluargs mengrot pendidikan dan
jenis kelamin Provinsi Sumatern. Baral per 31 Desember 2024
dapat dililat pada Tabel 27 vang menunjulan bahwa bimgkot
pendidikan  kepala keliargs yang lerbesar odalab  tamal
SLTA/sederajat sebanvak 553,068 fiwa (30,64 persen), kemudian
ditkuti dengan pendidikan Tamat SD/scderajat  scbanvak
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490924 wa 27,20 persen), dan SL1P/sederajat scbanyak
311389 jiwa (17.25 persen). Proporsi kepala keluarga yang
berpendidikan D1,/D2/D3 hanva sebesar 2583 persen dan
S1/52/S3 sebesar 836 persen; dan masih adanya kepala
keluarga vang tidak sukolah dan belum tamat SD persentasenya
mencapa 13.71 persen

Gambaran diatas menunjukkan bahwa sebagian besar kepala
keluarga masih berpendidikan SLTA ke bawal, Hal ini sesuai
dengan kondisl  pendidikan secora nasional, yang  harus
memperoleh perhatian . serius don pemerintah Proving
Sumatera Parat Proses  globalisasi yanp  sebentar  lagi
betlangsung, bonus demografi vang juga seding berlangsung,
harus dimanfaatkan untuk meningkatkan tingkat pendidikan
penduduk Provinsi Sumatera Barat agar mempunyai daya saing
eloball Apabila dilihiar dar tingkar pendidikan ini. maka kepala
kiduarga  yang mempunyai  pendidikan  fendab diduga
mempunyai pendapaton yang rendah, sehingga diduga mereka
tidak mampu memberikan pendidikan vang tinggl bagi anggola
keluarganya. Biasanva kepala keluprga yang berpendidikan
rendah akan bakerja di sektor informal,
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Fabed 27
Kepala Kelsarga Menurut Penclidiken dan Jenis Kelamin
Provinst Sumdicra Barat Por 31 Desembor 2038

Jika dikoitkan dengan Jenis kelamin, nampak bahwa lebih
srparuh (36,07 persen) kepala keluarga perempuan yang lidak
bersekolah, belum tamat SD, dan tamat SD. 1al in lebil tinggi
dibandingkan dengan kepala keluarga laki-laki, maka dugaan
keluarga yang dikepalai perempuan akan mempunyai status
ekongomi yang lebith rendah dibandinghan yvang dikepalaj laki-
laki mendekat kenyataan.

Melihat status pendidikan, amie dan jents kelamin, namipak
bahwa kepald keluarga perempuan berada pada umur vang
relatif lebih tua dan berpendidikon tendah dibandingkan
dengan kepala keluarga laki-laki.

7) Karakteristik Kepala Keluarga Menurut Status Bekerja
Status ekonomi keluarga dapat dilihat darl kegiatan ekonomi

kepala  keluarga maypun  anggota keluarga setta  besar
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sumbangan mereka terhiadap ekenomi keluarga, Oleh sebab itu,

miormasi mengenad kepala kelunrgas memurut status pekerjaan

periu diketahui yntuk perencamaan pelayanan kebutuhan dasar

penduduk. Tabel distribusi kepila kelpargs memurut status

bekerja don jenis kelamin Provinsi Sumatera Barat per 31

Dieseember 2024 diapat dilihan pada Tabel 28 di bawaly ini
Tahel 2%

Erspritisd Kepala Keluargs Merurit Status Bokerja dan Jenls Kelamin
Provirsi Semistera Baral Por 31 Deiiembier 2024

Joam] Tes0] wW| T 1R
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Proporsi kepala keluorga laki-lakl vang bekerja lebih bosar
dibandingkan  kepila keluarga perempoan. Hol  imi
menunjukkan  baliwa peran dan fungsl  lokd-lakl  adalah
penanggung jawal ekonomil keluaega <chingga lebih banyalk
yang harus terjun ke pasar kerfa, sementarn perempuan biasanya
hanva berfungsi sebagai ibu rumah fanggs vang bertanggung
jawab atas terselenggaranya keluarga  vang  bersangkutan.
Meskipun demikian. perempuan pads maza kini mulai tkut
terpun ke pasar kera,

Propors kepala keluarga laki-laki yang mengurds rumalt angga
hanva sebesar’ 001 peérsen sedangkan kepala  keluarga
perempuan yakni sebesar 6935 persen. Untuk kepali keluarga
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yang belum/tidak bekerjn per kondisi 31 Desember 2024
rebanyak 32703 jiwa (L8] persen), dimana proporsi kepala
keluarga laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan kepala
Meluarga perempuan. Ini perlu menjadi perhatian serius oleh
pemerintab, doerah Kbhususnya dalam penyediaan lapangan
pekerjaan industen rupab tangga bagi ibu-ibn yang menjadi
kepula keluarga. Disamping itu terdapat pula kepala keluarga
vang sudah pensiun sebeur 207 persen dengan proporsi jumlah
pensiunan kepala keluarga laki-laki lebib besar dar pensiunan
kipala keluarga perempian. Hal i jugs harus  menjadi
perhatian serius pemerintah khususnya instanst terkait dalam
hal penyedinan program-program yang memperhatikan paza
mianula vang sudah tidak produktif lag.

Disamping ine dar Tabel 28 juga terlihat bahnva terdapat 19573
jiwa (1,08 persen) kepala keluarga yang mempunyai pekerjsan
subagai pelajar /mahasiswa Walan data ini peru ditelusurd lagi
kebenarantya, namun demikian, bukan tidak mungkin ada
kepala keltiarga yang memang masih usia sekolah, dikarenakan
orang tuanva sudah  meninggal atau  karena  alasan
permasalahan  sosial masyarakat  laimnya schingga  vang
bersangkutan terpaksa menanggung beban keluarga dalam
melanjutkan kehidupannya. Bagh mereka itu mungking perlu
perbiian dar Dinas Pendidikan khususnva . dalam hal
mienjamin. kelersediann kesemipatan monempah  pendidikan
Bagi mereka sehinggd meteka bisa mandiri dan bisa mencapai
cita-cita untuk masa depan yang lebih baik.
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d. Kelahiran (Fertilitas)
Kelahiran  merupakan  salah  satu komponen  pertumbuban
penduduk yang bersifat menambah jumlah penduduk. Banyaknya
kelahiran membawa konsekoenst pada pemenuban kebutuban
tumbuh kembang ﬁ_n}*]. dari pemenuban gizi, perawatan kesehatan
ibu dan anak, dan  pada  gilivannya  membutubkan fasilitas
pendidikan termisuk pemenuban kesempatan kerja.
Tingkat kelshiran di masa lalu dkan miempengarubd  bingg
rendabnya jumlalt kelahiran di masa kind, sehingga pengetahuan
tentang fertilitas beserta indikator-indikatornya, termasuk keluarga
berencana sangat berguna bagi para penentu kebijakan maupun
perencana dalam menyusun program-program pembangunan sostal
terotama terkait dengan upaya peninglatan kesefahteraan ibu, anal
dan pembangunan keluarga.
Indikator vong blasa digunakan untuk  menghitung  kelahiran
[ fertilitas) adalah

1) Jumlash Kélahiran
Informasi  lentang  jumlah  kelahiran  bermanfast  untsik
perencanaan pembangunan berbagal fasititas yang dibutuhkan
khususnya pengembangan fusilitas kesehatan ibu dan anak, batk
untuk masa kini maupun untuk masa vang akan datang. Selain
itw, data tentang jumlah kelabiran hidup merupakan disar
untuk perhitungan berbagai indikator fertilitas lainnya.

Jumlal Kelahiran Hidup Provinst Sumatera Barat Tahun 2024
tersaji pada Tabel 29 di bawak ini :
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Tahed 29,
Jumlah Kelshiran Hidop
Prowviris Surmatera Baral Tabun 2024

Bari Tabel 29 tersebut dapat dilibat bahwa banvaknya kelahiran
hidup di Provinst Sumatera Barat poda tahun 2024 adalah
sebanyak 76,173 dengan proporst laki-lakt sebanvale 35890 fiwa
dan perempuarn 37233 jiwa. Bila dilihat dari proporsi tersebut
jumnlah kelahiran hidup yang berjenis kelamin laki-lakd lebih
banvak bila dibandingkan dengan perempuan,

Prari Tabel 29 juga dapat dilibat jumbah kelahivan hidup terbesar
berada di Kota Padang sebesar 13964 kelahiran, vang memang
Koty Padany adalah Kota vapg memiliki jumlab penduduk
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terbesar di Sumatera Barat. Sedangkan kelabiran hidup terendah
berada di Kota Sawahlunto vaitu hanya sebusar 745 kelahiran,

Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Ratg/CBR)

Angka kelahiran kasar mergpakan ukoran yang paling mudah
dihitung tetapt masth kasar karena tidak memperhitungkan
jumlah penduduk yang beresiko melahirkan (laki-laki, ansk-
anak. dan orang tua). Angka kelahiran kasar (COR) im bergura
untuk mengetahul tingkat kelahiran vang terjadi di suatu dacrah
tertentu pada tahun terleniu,

Angka kelahiean kasar (Crinde Birth Rute/CER) Frovinsi Sumatera
Barat Tahun 2024 dopat dilibat pada Tabel 30, vaitu sabesar
13,16, vang artinya bahwa dari 1,000 penduduk Sumatera Barat
pada pertengaban tahun 2024 tegadi 13-14 kelahiran hidup.,
Secara Kabmpaten/Kota, dan Tabel 30 juga dapat dilihat CBR
terbesar berada di Kabopaten Pasaman Barat vaito sebesar 15,49,
ini berartl selama tahun 2024, dari 1.000 penduduk Kabupaten
Pasaman Barat, lerdapat schanyak 15-16 helahiran hidup,
Sedangkan CBR yang terendah berada di Kabupaten Tanah
Datar vaitu sebesar 9,10, vang berarti baliwa selama tahun 2024,
darl 1.000 penduduk Kabupaten Tanah Datar, hanva teradi
sebanyak 210 kelahiran hidup,
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Tal=l W1
Anplka Kelahiran Kasar (Crode Hirdl late/ACHR)
Pronimsl Suimiatura Barab Tahan 2034

Jaslaly Pemdeduk (§iwes)

Tadls Craade Bl
kalmpatonfaia [ardstlale I
Merdid o bl o Hate 1R
helabileomn

e. Kematian (Mortalitas)

Kematian atau mortalitas adalah salsh sath dari 3 (tiga) komponén
demograli  yang  berpengarub terhadap jumish dan  struktur
pendudul. Tinggi rendahiva tingkat muortalitas penduduk suatu
daerah tidak hanva mempengaruhi portumbuhan penduduk, tetap
juga merupakan cerminan dari tingsi rendahnya tinglat kesehatan
penduduk di daerah tersebut. Indikator kematian berguna untuk
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memantaw berbagai kobijakan dan kinerja pemerintah daerah dalam
piningkatan Kesehatan dan kesefahteraon masyarakat,
Ukuran dasar mortalitas dinyatakan dalam angka [rate) vang
micnunjukkon tinggl retdabinya tingkat kematinn di suatu dacrah.
Sedangka indikator kematian dari sisi kuantitas antara Jan
1) Jumlah Kematian
Jumilah kematian menunjukkan banyaknya kematian yang
terjadi di sustu dacral padn tabun tertenta,
Informasi  tentang  jumbah  kematian  bermanfast  untuk
memonitor  Kinerja  pemerintah daeral dalam peningkatan
kesefabteraan  penduduk. Selain by, daty lentang  jumlah
kematian . merupakan dasar untuk perhitungan berbagai
indikator kenmatian/ mortilitas lainnya.
Tabel 31.

fumbah Kematizn
Prowinsl Strmatbes Baran Talain 2024

Avrsdan el [ ive

Fasis Parte=gnha
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Dari Tabel 31 dapat diketahui bahwa jumlah kematian di
Provinst Sumatera Barat Tahun 2024 adalah sebesar 38 857
2) Anghka Kemation Kasar (Crinde Dieath Rati/CDR)
Angka kematian kasar merupakan indikator sederhana vang
ticdak rrmrnpqrhi_tunghn pengarph umur penduduk dan jenis
kelamin, Angka kematian kasar (Crude Death Bate/CDR) Provinsi
Sumatera Barat Tahon 2024 tersopi pada Tabel 32, dimana data
jumlah kematian merupakan data pelayanan yang dilakukan
oléh Kabupaten/Keta se-Sumatera Barat yang diperoléh dard
pelaporan kematian yvang dilakukan oleh penduduk vang
berada di masing:masing Kabupalen /Kota,
Tabedl 32

Ak Kematian Kaesar (Crade Dyatl Riule/ACTHRY
Prowans Sumalera Barad Tahim 2024

futilil 'rinrssia
L il

D wih Miie

I
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Dari Tabel 32 dapat dikelahui bahwa angka kematian: kasar
(Crade Denth Rate/COR) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024
adalah sebesar 672 yang artinya bahwa dari 1000 penduduk
Sumateta Barat pada pertengahon tahun 2024 terjpdi 6-7
kematian.

Secara Kabupaten/Kota, dan Tabel 32 juga dapat dilibat CDR
terbesar berada di Kota Pariaman vaitu sebisar 933, ini berarti
pada pertengahan tahun 2024, dari 1000 penduduk Kota
Pariaman, terjaddi 9-10 kemalian. Sedanglan CDR yang lerendah
berada di Kabupaten Kepulavan Mentawa yaitu sebesar 3,91,
yang berarti bahwa pada pertengahan tabun 2024, dari LOOD
penduduk Kabupaten Kepulasan Mentawai, hanva terjadi 3-4
kematian,

2. Kualitas Penduduk
a.  Keschatan
1) Kelahiran (Fertilitas)

u) Angka Kelahiran Menurut Umur (Age Spesific Fertility
Rute/ASTR)
Tingkal kelahitan yang terfadi menurul wmur sangat
berbeda, dengan diemikian tingkat kelahiran vang terjadi
disntara penduduk Perempuan pada kelompak umur 20-24
talwn sangat berbeds dengan penduduk Pérempuan pada
kelompok umur 3539 tahun Anska Kelahiran menurut
wmur  (ASFR) merupakan angka  vang  menunjukkan
banvaknva kelahiran per TOOO perempuan usia produktit
(15849 tatun) menurut kelompok umur vang satma,
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Angka kelahiran ini sudah memperhilungkan perbedaan
kemampuan melahitkan dan setiap kelompok emur yang
berbsrda. Sehingma pengetabuan emang ASFR akan bergunma
dalam upaya peningkatan pelayanan Kesehatan ibu don
amak serta pelaksanaan program keluarga berencana (KB),
Indikator  ASFR  juga  akan  digunokan  untok
mengembangkan  proveksi penduduk  dan Masyarakat
sumber perhitungan banyaknya penduduk umur 0-1 tahun
ada perhitungan proveksi penduduk.

bl 33
Angka kelahiran menunal Umur (ASFR|
Prowirsd Ssnurtera Baril Talnn 2004

Semiun | T ATIRE Provemt Samarera Rared & om ARMIN Frovi il Ssamatona Farid (diataly

Dari Tabel 33 dapat diketahui bahwa angka kelahiran menurut
umur (Age Spesific Ferfility Rate/ASFR) memuriit kelompok umur
15-19 tahun sebanyak 11,4, kelompok umur 20-24 tahun sebesar
76,70, kelompok umur 2529 tahun sebesar 150,50, kelompok
umir 30-34 tahun 120,50, 35-39 tahun sebesar 79,40, 40244 tahun
sebesar 27,20 dan umur 4549 tahun 2.7

ASFR terendah pada kelompok umur 4549 tahun, umur 15-19
dan umur 40-44 tahun dan kelompok tertinggi pasta kelompok
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umur 25-29 tahun sebesar 15050 artinya bahwa dari 1000
perempuan berumur 25-29 tahun terfadi 150-151 kelahiran hidup.
Tabal 3

Arpka kelalviran mesioul Unuaw (ASPR) Kabupalen/ Kots
Provins Sumatiers Barot Tahim 20124

P T A N P T ey R ———"—

b) Angka Kelahiran Tolal (Total Fertility Rale/TFR)

Angka Ferhilitas Total (Todal Fertility Rate/TTR) adalah rata-
mta jumlah amak yang dilahitkan seorang perempuan
sampai akhir masa reproduksinya (perempuan kelompalk
umur 15-4Y fahun).

Informast angka fertilitas total (TFR) di suatu doerah akan
berguna bagi paral pengambil keputusan dian perencani
dalum  marencanakon  pengendalian laju portumbiuban
penduduk,  kesehatan,  reporduksi  dan peningkatan
pelayanan terhadap ibu dan anak.
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I'= 1519

TFR = Totl Fertility Rate/ Angka Kelahiran Total
ASFR) = ASFR kelompok Umur i
i = Kelompaok umur yaitu 15-19, 2024, 25-29, 30-34 35-
3940444 45449
Dari tabel 33 bisa dihitung untuk Tola! Fertilty Ratenya vaitu
TFR = 5 x (1L A4+76,704150,50+ 120,50+ 79 40427, 20+ 2.7)
=5 x 468
=234
=2340/1,000= 234
Totul Fertility Rate (TFR) di Provinsi Sumatera Baral pada tahun
2024 sebesar 234 artinya bahwa pada sellap perempuan di
Provinsi Sumatera Barat akan melahirkin amak sebonyak 2-3 anak
sampar akhir masa reproduksinya (15-4% tahun).

¢} Rasio Anak dan Perempuan (Child Women Ratio/CWR)
Raswy anak dan perempizan mi digunakan urituk milibat nglat
fertilitas pada sy wilayaly dan) rasio ind bergling sebagai’
indilator fertilitas penducduk,

Razio anak dan perempuan (Child Wimen RabiplCWR) Provinsi
Sumatera Barat per 31 Disember 2024 dapat dilihat pada Tabel
35 di bawah ini :
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[ abied 35
Wanics Arak dun Perempoan (CLild Voo RatafCIVRY)
Provinst Sumdicra Baral Por 31 Desembor 2028

(g == Fal 3
FuFmitipue iie

Prari Tabel 35 tersebut menunmjukkan angka CWR Provinsi
Sumatera Barat sobesar 26,83 persen artinya bahwa pada tahun
2024 per 31 Desember 2024 terdapat 26-27 anak di bawah 5 tahun
(04 tahun) dari setiap 100 perempimn usia 1549 tahun,

Bl diklasiTkasilan Derdasarkan Kabupaten/ Koty persentass
Cleild Wi Ratio (CWER) terbesar berada pada Kota Solok vaitu
whesar 2066 persen, selanjutnya adalah Kabupaten Pasaman
Barat dengan Clitld Woman Ratio (OWVR) sebesar 2949 persen,
sedanghan untuk persentase Child Wonnmn Ratio (CWR) terkeci]
berada pada Kabupaten Tanah Daatar, yaitu sebesar 23,97 persen.
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2} Kematian (Mortalitas)
Tinggl rendahnya tingkal kematian (mortalitas) penduduk di
suatu daerah akan mempengaruhi pertumbuban penduduk,
tetapi fjuga merupakan cerminan dari tnggi rendahnya tingkat
kesehatan pendudok di dacrah tersebut. Sehingga indikator
kemation penting dalam merencanakan berbagai kebijakan di
bidang  kesehotan maupun  untuk mengevaluasi  program
kegiatan pembangunan vang telah dilakukan:
Tingkat kematian dipengaruhi oleh : faklor sos<ial ¢konomi,
pekerjaan, tempat tinggal, pendidikan, umur, jenis kélamin, dan
lain-lain. Kematian jugs dapat dilihat dari penyebab kematian,
seperti akibat penyakit menmular atsu penyakit degeneratif,
kecelakapn maupun penyebab yang lain,
Kematian  dewasa umumnya  disebabkan  karena  penyakit
menular, penvakil degeneratif, kecelakaan atav gava hidup vang
beresiko terhadap kematian. Kematian bayi dari balita umuamnya
dikebabkan oleh penvakit Infeksi Saluran Pemapasan Akut
(ISPA)] dan diare, vang merupakan penyakit karena infoksi
kuman. Faklor gizi burak juga menyebabkan anak-anak rentan
terhadap penvakit menular, sehingea mudah terinfekst dan
menyebabkan tingginva kematlan bavi dan balita di suaty
claerah.
Indikator kematian yang biasa digunakan uniok mengukur
kualitas hidup/ kescluitan di suatu dnerah adalah -
) Angln Kematian Bayi (bfinc Mortidity Rute/TMB/AKHE)
Kematinn bayl didefinisilan sebagal jumlah kematian bayi
berusia di bawah 1 tahun pada 1000 kelahiran hidup dalam
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tahun. tertentu. Banyak faktor yvang dikaltkan dengan
kematian bavi. Secara garis besar, dari sisi penvebabmya,
kematian bayi ada dua macam yaitu endogen dan eksogen,

Kematian bavi endogen atau yang umum disebut dengan
kematian peonafal, adalab kematian bayi vang terjadi pada
bulan  perfama  selelah  dilabirkan,  dan  umumpya
disebalikan oleh faktor-faktor vang dibawa anak sejak lahir,
yang diperoleh dari bring tuanva pada shat kotwupst atat
didapat selama kehamilan.

Rematian bayi ck=ogen atai post-nemmalal, sdalah kematian
bayi vang terfadi setelabs usia satu bulan sampai menjelang
usta satu tahun vang disebabkan oleh faktor-faktor yang
terkait dengan pengaruh lingkungan Tuar

Angka kematian bayl digunakan sebagai indikator yang
menggombarkan  kemajuan pembangunan yang  dapat
misngambarkan tnghat peliyvanan keselhiatan ibu dan anak
Untuk Provins Sumatera Barat, AKB/IMR tahun 2024 dapal
dilihat dari Tabel 36 di bawal ini
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Tabal 36
Angha Keerutun Bayi (Infinrd Moriudity Rale)
Provy st Sumaters Baral Tahun 20024

ﬂ“l il i--' il I-l. "

Dari Tabel 36 terihat bahwa <elama tahun 2024, dar 1,000
kelaliran hidup di Provinei Sumatera Barat, terjadi kematian
bayi sebanyak 9-10 orang. Kemation bayi tesbanyak terdapat
di Kabupaten Kepulapan Mentawai yaitu 24-25 kematian
bayi per 1000 kelahiran hidup, Angks kematian bavi ind
cukup tinggl, dan faktor yang menyebabkannya adalah
renclahriva tingkat pergetabunn, pemahaman,  kesadaran
dan kepatuban masvarakat terhadap perawatan kebamilan
sesunl dandar, rendahnva tingkat pendidikan dan status
chonomi masyarakal terhadap perawatan kehamilan seduai
yang dianjurkan, kurangnva partisipasi  keluarga,
masyarakat dan lintas program dalam program kesehatan
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iﬂ

tbu dan anak, belum optimalnya pelavanan keschatan
terhadap ibu, bayi dan balita =rta kurangnya Kualitas
pelayanan kesehatan terhadap iby, bayi dan balita.

Angka Kemnatian Neonatal (Nee-Nafal Death Rate/NNDR)
Kematian  meomatul ataw kematian  bavi endogen pada
umuranya disebabkan oleh faktor-faktor vang dibawa sefak
lahir atau selama kehamilan.

Angka kematan meonatal Provinst Sumatera Barat Tahun
2124 dapat dilihat pada Tabel 37 berikut ini -

Tabdil 37.
Angka kermatian Neonatal | Neo-Nulivd Darth Safa™NNDR)
Provinat Sumatera Barat Tahim 2024
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Dari Tabel 37 dapat dilihat babhwa dari 1.000 kelahiran hidup
di Provinsi Sumatera Baral pada tahun 2024,  terjadi
kematian bayi monatal sebanyak 7 bayi Kematian bayi
neamattl terbanvak terdapat di Kabupaten Dharmasraya
vaitu sebanyak 10 kematian bavi dari 1.000 kelahiran hidup.
Kemation  bayi pematil ini  disebabkan oleh beberapa
penvebab diantaranva berat badan lahir rendah (BELE).
nsfiksia (kegagalon nafas decara spontan dan’ tératiy pada
=aat lahir ata beberapa saat setelah lahir, TN (zangpuan
pemapasan pada bayi baru lahir yang berlangsung singhat),
sepsis (infeksi darah vang terjadi padn bavi vang baru lahir),
kelainan bawaan, dan penvebab lainnya.

Angka Kematian Post Neo-Natal (Post Neo-Natel Dentl

te/PININ

Remation post neosmlal (post meospatal death rute/PNNDR)
adalah kematian vang terjadi pada bayi yang berumur 1
bulan sampil dengan kurang dari 1 tahun per 1.000
kelohiran hidup selama 1 tahtn,

Angka Kematian Prst Nee-Natal Provinsi Sumatera Barat
untuk taliun 2024 dapat dilihat pada Tabel 38, dimana dari
1,000 kelahiran hidup di Proving Sumatera Barat pada tabun
2024, terjadi kematian bayl post nec-matal sebanyak 2-3 bayi
dengan  kematian bayi pest meo-nindal lerbesar berada da
Rabupaten Kepulauan Mentawai vaitu sebanyak 14-15 bavi
dan yang teretidah adalah Kots Pading Patijang dengan
kemation bayl post wevsintal pada ltahun 2024 hanya
=chanyak (' bayi alau tidak ada Kematian bavi pos! peo-rufal,
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Adapun penyebab kematian bayi post mee-natel ind adalab
karena beberapa penvakit sepertl pneumonia (paru-paru
basah), diare, kelainan saraf, tetanus malaria, dan penyakit

lainnva.

TabwT 38,
Anphks Kematian Pt Nesvuniod (fesd Nee-Natnd Deuth Rt/ PNNIIR)
IMrovimsl Samaleed Barat Tahim 2034

Yang dimaksud dengan anak adalah penduduk yang
beritsia 1 sampai menjelang 5 tahun. Atgka kemation anak
mencerminkan  kondisi  keschatan  Hnghkungan  vang
langsung mempengariihi tingkat Kesshatan anak. Angka
kematian anak juga dipengaruhi oleh tingkat kecukupan gizi,
tinggitya provalensi penyakit munular pada anak, atau
kecelakaan yang teradi di dalam /di sekitar rurbab,
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Angka kematian anak Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024
dapat dilibat pada Tabel 39 berikut inl :

Tabel 39,
Angha Kermatian Anask
Proeviakl Sunvatiesa Bacal Ty J120

Dari Tabel 39 di atas terlihat bahwa angka kematian anak di
Provinsi Sumaters Barat pada tahun 2024 adalah 0,20 yang
berarti dari 1.000 anak di Provinsi Sumatera Baral pada
ahun 2024, ferdapat 0-1 kematian anak, dimana angka
kematian anak tertinggi terdapat di Kota Sawahlunto yaitu
sebesar 1 (satu) kematian anak dari 1.000 anak.

Kematian anak ini diantaranya disebabkan oleh penyakit
seperti diare, pneumonia, demam berdarah dan lainnya.
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Oleh karena itu faktor keschatan lingkungan sangat perlu

diperhatikan untuk mendukung keschatan anak, karena

pada usia ini amak sedang aktif-aktifnya melakukan

eksplorasi terhadap berbagai hal yang ingin diketahuinya.
¢ Angka Kematian Balita

Balita atau bawah lima tabun adatah semuon anak termasuk

bayi baru lahir berumur 0 tahun sampai dengan menjelang

tepat 5 tahun (04 tahun),

Angka kematian Balita Provinsi Sumatera Barat tahun 2024

dapat dilihat pada Tabel 40 dibawah ini.

Talsel 40

Angks Kematian Balite
Pronvimed Somatera Barat Tahon 2024
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Dari Tabel 40 tersebut dapat diketahiui angka kematian balita
Provinasl Sumatera Barat tahun 2024 adalah sebesar 1,98, ind
berarti bahwa dari 1.000 balita di Provinst Sumatera Barat
pada pertengahan tahun 2024, terjadi kematian balita
sebanyak 1-2 balita, dimana sngka kematian balita tertinggi
terdapat di Kabupaten Kepulavan Mentawai yaitu 5,59 atau
5-6 kematian balita dari 1000 balita yvang ada dan diikuti oleh
Kota Pariaman vaitu 3,19 atau 3-4 kematian balita dari 1000
balita yang adn.

Penyebab kematian balita ini selain karena faktor yang
dibawa anak sejak lahir yang diperoleh dari orang fuanya,
pengaruh lingkungan luar, seperti tingkat kecukupan gizi,
tingginya prevelensi penyakit menular pada anak, atau
kevelakaan yang terjadi di dalam atau disekitar rumah,

f) Angka Kematian [bu (Maternity Mortality Rate/ MMR)

Kematian {bu ini discbabkan karena faktor kehamilan atau
komplikasi kehamilan dan kelahiran atau pengelolannnya,
dan bukan karena sebab-sebab lain,
Informasi mengenai tingginva MMR/AKI akan bermanfaat
untuk  pengembangan program  peninghatan kesehatan
reproduksi, terutama pelayanan kehamilan dan menjadikan
kehamilan yang aman dan bebas resiko tinggl, program
peningkatan jumlah kelahiran vang dibantu oleh tenags
keschatan, penyiapan sistem rojukan dalam penanganian
komplikasi kehamilan, penyiapan kelvarga dan suami siaga
‘dalam menyangsong kelahiran.
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Angka kematian ibu Proving Sumatera Baral Tahun 2024
dapat dilthat pada Tabel 41 berikut v
Wabed 41.

Arngks Kethotlan B (Maternal Mortality R MALR)
Provionl Sumuntera Raral Talun 2024

Dari Tabel 41 terlibat bahwa di Provinsi Sumaltera Barat dari
100,000 kelahiran hidup pada talien 2024 tedadi 123-124

kematian ibu. Kematian ibu terbesar tenadl di Kabupaten
Kepulauan mentawai vaitu sebanyak 277,20 atan 277-278
kermatian ibu dart 100,000 kelahiran hadap.

Adapun  penyebab  kentatian  ibu il adalal karens
pendaralian, TIDK (hipertens dalam kehamilan), infelsd,
gangguan peredaran darah, gangguan melabolisme, dan

lainnya
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Dari Tabel 41 dapat dilikat juga untuk penyebab kematian
Ibu selama masa kehamilan <ebesar 2447 '%, masa bersalm
sebesar 10,64 % dan saat nifas sebesar b4,89 %,

Pendidikan

Pendidilkan merupakan salnh satu cara untuk meningkatkan kuatitas
penduduk baik di doaerah maupun nasional. Untuk mengukur
tngkal kialitas pendidikan suatu daerah, dibutuhkan beberapa data.
Database  kependudukan: dapat membeorikan beberapa  yang
berhubuingan dengan informast perkembangan pendidikan maupun
untuk menghitung beberapa indikator untok mengukur tinglal
pencapalan pendidikan di suatu daerah. Data jumlah penduduk
mentnit usin sekolah S, SLTP, dan SLTA serta perguruan Tingg
Provinsi Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dapat dilihat padi
Tabel 42 berikut mi

Tabe] 42

Jiimlah Pendudub Mimgurai Usla Sebolah
Provvinal Sumnbera Baral Ter 3] Dinembor 2024

s K ELAN B TIA
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Angka Partisipasi Kasar (APK)

Partisipasi  sekolah merupakan salah satu  ukuran  vang
digunakan dalam menilai keberhasilan program wajib belajar.
Angka  parlisipast  sckolah  mengukur daya serap  sektor
pendidikan terhadap penduduk usin sekalab, dimana anglca ind
memperhitungkan  adanya. perubaban umur  pendudulk
terutama penduduk wmur muda.

Dalom bal inl menmgkatnya presentase jumlah murid bukan
berarti partisipasi sckolah juga mermgkat, karena ukuran
perubahan jumlah murid sekolah tidak langsung berpengaruby
terhadap partisipasi sckolah,

APK menunjukan tingkat partisipasi pendisduk secara umum
dimasing-masing tingkat atau jenjang pendidikan. Angka
poartisipasi kasar (APK} gross enrollment patio (GER) Provinsi
Sumatera Baral unfuk Tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 43
berikut ini ¢
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Tabel A3
Angia Partsipasi Kasar (APK) / Gross Enroliment Rafio (GER)
Provinsl Sumatera Barat Takwm 2024
1N Prradsd ik S Mlaksaawa Parud lllll'il- i
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Dari Tabel 43 terscbut dapat diketahui bahwa APK Provinsi
Sumatera Barat tahun 2024 untuk jenjang pendidikan 5D adalah
sebesar 97,86 persen, int berarti pada jenjang Pendidikan SD inj
sedikit anak-anak usia dintas 12 fahun yang masih sekolah di
tingkat SD/ sederajat atau sebaliknya belum banyak siswa yang
lebit muda dari usia standar (7-12 tahun) yang masuk jenjang
pendidikan SD. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 1 tahun 2021 usia
priotitas untuk masuk sekolah dasar (5D) adalah 7 tahun pada
tanggal 1 juli tahun berjalan. Hal ini juga berlaku untuk jenjang
pendidikan SLTP karena APK untuk jenjang SLTP di Provinsi
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2)

Sumatera Barat pada bhun 2024 dibawah 100 persen vaitu
sebesar 99,59 persen berarti jumlah murid usia berapapun yang
bersekolah pada jenjang SLTP lebih sedikit bila dibandinghan
dengan jumlah penduduk pada uwsia SLTP. Sementara untuk
jenjang pendidikan SLTA APK juga berada dibawah 100 persen
vaitn sebesar 98,16 porsen, yang berarti jumlah murid osia
berapapun yang bersekolah pada jenjang SLTA lebih sedikit bila
dibandingkan dengan jumlah penduduk pada usia SLTA.

Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murmni ini dapat menunjukan partisipasi
sekolah penduduk usia sekolah pada tingkat pendidikan
tertentu, Seperti halnya APK, APM juga merupakan indikator
daya serap penduduk usin sekolah di setiap jenjang pendidikan.
Namun APM merupakan indikator daya serap yang lebih batk
dibandingkan AI'K, karena melihat atau  menunjukkan
partisipasi penduduk pada kelompok usia standar pada jenjarig
pendidikan vang sesuail dengan standar kelompok umurnya,
Angka Partisipasi Murni (APM)/Net Enroliment Ratlo (NER)
Provinsl Sumaters Barat tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 44,
dimana APM Provinsi Sumiters Barat pada tahun 2024 untuk
jenjang pendidikan SD/Sederajat adalah 92,26 persen, artinya

bahwa dari 100 penduduk wsia 7412 tahun, 9293 orang

bersekolah dibangku SD/Sederajot. APM penduduk usia 13-15
tahun yang duduk dibangku SLTP/Sederajat sebesar §1,06
persen. yang berarti bahwa dari 100 penduduk usia 13-15 tahun,
81-82 orang bersckolah dibangku SLTP/Sederajat, sedangkan
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APM penduduk usia Ie-1F tahun yang duduk dibangku
SLTA/Sederafat sebwsar 7909 perven, ini berartt bahwa dard 100
penduduk usia 16-18 tahun, 79-80 orang bersekolah dibangku
SLTA/Sederajat. Selisih antara APK dim APM menunjukan
proporsi murid vang tinggal kelas, lambat masuk sekolsh atau
terfnlu cepal sekolak,

Tabed 44,

Angka Partod pest Marnd (AFMY Nit Ennalinnent! Ratlo (NER)
Prowiesd Symatera Dprat Tahuon 2024

forrfie. S

3) Angka Putus Sekolah (APS)
Angka Putus Sekolah yang disaikan hanya berdnsarkan data
murid putus sekolah vang ada untuk jenjang pendidikan SD
(SD), untuk jenjang pendidikan SLTP (SMF), serta jenjany
pendidilan SLTA (SMA dan SMK) vang berasal dari Dinas
Pendidikan Provinsi Sumialera Baral,
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Angka Putus Sckolah Provingi Sumatera Baral Tahun 2024

lersebut dapat dilibat pada Tabel 45 berikut ini ;

Tabel 45
Al Mutus Sekolah
Prorvimsn Saprmatera Baral Tabun 2024

Samhos | (gl liirs Somak o4 i 7 Sers B - Thonilf s T ol oty

Dari Tabel 45 tersebut dapal diketahui babwa angka putus
sokolah  wrbesar adalah untuk jenjang  pendidikan SETA
Bebierapa panvebab murid putus sekolah diantarativa adalah
karena kurangnyis motivast aton Keinginan dari dalag diri annk
ity sendini unfuk bersekolaly, Selain itu faktor kondist ekonomi
keluarga juga mwenfadi penyebab lain seorang mund putus
sukolah, Tidak dipungkirt, meskipun sudah ada dana yang
dialokasikan pemermiah dalam hal pendidikan pada saat ini,
tidak lantas menjadikan pendidikan di Sumaters Barat menjadi
grats sepenubmya; karena masih ada bave linova vang
diperlukan untuk mencapai pendidikan terssbut, sopertl buya
transportas], bidyva untuk membelj seragam dan perlenglapan
sekolah, dan lainnya. Dengan kondisi bersebut, bagi orang tua
dengan kondisi ekonomi yang rendish akan berbebani, karena
penghasilan  orang  tua  hanya cukup  untuk  memenuhi
kehutuhan  schari-hari  sajp, sehingga  keberlangsungan
pendidikan anak akan terhambat
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Untuk itn, pemerintah Provinst Sumatera Barat harus lebih
berperan aktif untok membardte  ansk-anak  yang memiliki
kondist ekonomi orang tua yang terbatas agar mereka tetap
dapat melanjutkan sekolah paling tidak sampai lulus jenjang
pendidikan SLTA agar mercka bisa memiliki bekal ilmu dan
keahlian untuk terjun ke dunia kerja schingga dapat membantu
perckonomian keluarga.

c. Ekonomi
Indopesia  telah meratifkas ketentuan Pasal 2 avat (1) LD
Canvenlion No. 138 concerming Miimum Age for Admission to
Employment (Konvensi 1LO mengenal Usin Minkmom  untuk
Diperbolehlan Bekerja) dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
1999 yang menctapkan bahwa batas usin minimum  uniuk
diperbolehkan bekerja vang diberlakukan di wilayah Republik
Indonesia adalah 15 (lima belas) tahun,
Ketentuzan ini telah dinplikasikan dalam penyusunan statistik terkait
ketenagakerjoan  sehingga  berdasarkan  statistik  dan  indeks
pembangunan | ketenagakerjaan  yang  diterbitkan  Kementerian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, Angkatan Kerja
didefini<ikan sebagal penduduk usia kerfa (15 tahiun dan lebih) vang
bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerjis dan
pengangguran,

1)1) Jumlah Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja (Bekerja dan
Menganggur/Pencari Kerja
a) lumlab dan Proporsi Tenaga Kerja.
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Temaga kerja (nunpower) adalah seluruh penduduk dalam
usla Kera (15 tahun  keatas) vang polensial  dapal
memproduksi barang dan jas,

Indikatar inj bergupa sebagal wacana pengambil kebijakan
dalam menyusun rencana ketenagakerjaan, Di samping itu
juga untuk mengetahui berapa  banvak lenaga Kerja
(perdiduk usia kerfa) potensial.

Penghitungan persentase lenaga koejp diloksanakan dengan
membandingkan antara jumlah penduduk usia 15 tabun
keatas (usia kerja) dengan jumlah penduduk keseluruhan,
Jumlah dan proporsi tenaga kerja di Provinsi Sumaters Barat
Tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 46 di bawah ind, dimana
pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah tenaga
kerga di Provinsl Sumatera Baral kondisi per 31 Desember
2024 adalah sebesar 4387407 jiwa atan 7538 persen dari
jumlith pendodok Provins Surmatera Barat,

L Berart: bahwa jumlah tenaga kena lersebial harus ditkat
permintian tenaga kerja (kesempatan kerja) vang aukup
pula, agar tidak akan teradi pengangguran yang cukup
besar. Pemerintah Provinst dan Kabupaten/Kota  harus
memikitkan tersedianva kesempatan kera ini di masing-

masing dacrahnya.
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Tabel 46.
Jumlalt dan Proporst Tenagn Ketja:
Provinst Sumatera Barat Per 31 Desember 2004

Uain Warjs . "

W tnapnde e ol 5 Tat =8
n (1S Tatii
. 8 S Feraru s Mukar

Jumlah dan proporsi atgkatan kera (bekerja dan' tidak
bekerja) Ini dapat dilihat pada Tabel 47, dimana dapat
diketahui bahwa jumlah angkatan kerja Provinsi Sumatera
Barat per 31 Desembuer 2024 adalah sebesar 3,165.526 jiwa
dengan jumlah angkatan kerja terbanyak berada di Kota
Padang yaitu sebesar 451230 jiwa dan angkatan kerja
terkecil berada di Kota Padang Panjang sebanyak 29.762 jiwa.
Untuk penduduk bekerfa dan tdak bekera, jumiah
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lerbanyak juga berada di Kota Padang vaitu masing-masing
sebesar 438 571 jiwa dan 42659 jiwa, Sementara o untuk
jumlah penduduk bekerja dun tidak bekera terkecil berada
di Kotn Padang Panjang vaitu masing-masing sebesar 27745
jiwa dan 2017 jiwa,

Tabel 47
Jumiluh dan Proporst Anghatan Kot
Provipad Sumatees Bomt Per 31 Dissprnbar 2024
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2) Angka Partisipasl Angkatan Kerja (APAK)
Angka parlisipasi angkatan  kerjs  menyajikan’ data yang
mengeambarkan banyaknya angkstan kerja, yaitu penduduk
yang sedang bokerja dan yang mencari pekerjaan darl penduduk
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usia 15-64 tahun ke atas terhadap penduduk usia 15-64 tahun ke
atag,

Indikator ini bermanfaat untuk mengetahui bagian dart tenaga
kerja. yang benar-benar terlibat atan berpsaha terlibat dalam
kegiatan produknf vang dapat menghasilkan barang dan jasa
dalam janghka waktu tertentuy,

Angka Partisipasi Angkatan Ketja (APAK) Provinsi Sumatera
Batat per 31 Desember 20124 dapat dilihat pada Tabel 28 dimana
dari hasil perhitungan diperaleh APAK Provinsi Sumalera Baral
sebe=ar 70,28 persen, artinya 70,28 persen penduduk usia 15-64
tabun keatas yang terlibat atau berusaha terlibat (mencan
peketjpan) dalam kegiatan produksif Semakin tingm APAK
berartl semakin banyak penduduk usia kerja yang terfibat atau
berusala teriibat dalam kegiatan produktif.

Drari Tabel 48 juga terlihat bahwa penduduk yang beramure 15-
18 tahim muempiinyal APAK paling tendah yaitu sebesar 23,56
persen, sedangkan penduduk vang berumur 4549 talun
memiliki APAK paling tinggd yaitd sebesar 88,03 persen.
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Tabwel 45
Anggha Partisipasi Arigkatan Kerja (ATAK)
Frovins Somatera Baeat Per 31 Desembwep 2004

Jimpialy iR LN TN
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3) Jumlah dan Proporsi Penduduk vang Bekerjs menurut Jenis
Indikator ini menunmukan proporsi penduduk yang bekerja
menurut jems pekerfaan terhadap: jumlah pendud-uk yang
bekera di sebap lapangan pekerfaan.

Proporsi penduduk  vang bekerja mwnurut jenis polerjaan
menunjukan distribusi atiu penyebiiran penduduk yang bekerja
di suatu daerah pada waktu lertentu

Indikator inl berguna untuk membantu pemeriniah daerah
dalam memfokuskan kebijakan ketenagakerjaan,

Jumlnh dan proporsi: penduduk yang: bekeria menurut jenis
pekeriaan dapat dilibat pada Tabel 49, dimana dapat diketabui
sumber  pendapatan penduduk  Sumatera Barat  adalah
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wiraswasta sehesar 30,10 peramn, ditkutl oleh jenis pekerjaan
pertanian/ peternakan sebesar 21,58 persen.

Dari proporst jenis pekeraan torsebut, dapat dilihat bahwa
penduduk Sumatera Barat memiliki karakteristik tersendiri
dalam premililh pekerjaan sebagai sumber pendapatannya yaitu
pekeraan vang miembutubkan keterampilan mdividu dan tidak
Banvak bergantung pada orang lnin. Kebanvakan pekerjaan
seperti ini merupakan pekerjoan dibidang yang mimawarkan
jasa dan perdagangan. Namun demikian, dengan persentase
vang relatif masih cukup besar yaifu lebib darl sepurtiga
penduduk bekerfa yang mwmiliki jenis pekerjaan di bidang
pertanian/ peternakan, maka dapat juga dikatalan masvarakat
Swmmatera  Barat masih merupakan bagian dani masyarakat
agraris,

Jika dilihat proporsi per  wilayah Kabupaten/Kota  jenis
peketjaati vang menjadi sumber perighastlan petiduduk untik
wilsvah Kabupaten lebih banyak didominag oleh pendutiulk
yang memiliki  pekenasn  dibidang  pertanian/peternakan,
solopjuinya diikuti oleh penduduk yang memiliki jenis
pekerfaan wirtswasta, vattu Kabupaten Padang Paraman,
Kabupaten Agam, dan Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten
Tharmasrava, Kota Solok, Kota: Sawahlunto, Kota Padang
Panjang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh dan Kot
TParfaman yang telah didominast oleh penduduk yang memiliki
frekedjuat dibidang wiraswasta. Semeéntara ' di tujub Koty yang
ada i Sumatera Barnt, penduduknya lebih banvak memiliki
jenis pekerjaan sebagal wiraswala dan aparatur/ pefabat negara.
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Artinya i doerah  perkotaan penduduk  sudah  mulai
meninggalkan jenis pekerjnan yang bersifat agraris, kecuali di
dua daerah kota vaitu Kota Sawahlunto sebesar 9,53 persen dan
Kota Pavalumbub sebesar 543 persen penduduknya relatif
masih cukpp banyak yang memiliki jenis pekerjoan di bidang
pertanian/ pelermakan




S v I | () S T W P ] | S5

AT W Pl CEaY | B "= 4 - S FTIE MAEET | NETE  PWETERN ¥ orLr =

AN KEPENDUDUKAN

@
3
~
=<
X
=
3
=
3
E

e e g S| ey e

PROFIL FERKEMBAN

PEOT SMqmasng] €57, vy eeung st ] urelingg sus) insnuspy eloeg foed yrpnpua,) eodogg wrp gean| gy iasgeg,




FROFIL FERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

PROVINSI SUMATERA BARAT

4) Pengangguran Terbuka
Angka pengangmiran lerbuka berguna sebagai acuan bagi
pemerintah dalam pembukasn lapangan kerja baru. Di samping
iy, trénd indikator ind akan menunjitkan kebechasilan program
ketenagakerjaan dari tahun ke tahun,
Tingkal pengangguran terbuka Provins Sumatera Barat per 31
Desember 2024 dapat dilibat pada Tabel 50 berilut ini :

Tabol 50
Tingkat Pongemgguran Tarbuka
Protingl Simsatera Barat Peer 31 Besember 294

W vt iy Angiieiem Wank i])msi) ienid fazky lsetipiake
L] ekt { qrE e N gm TallEES
. [Erbrris P ijangpaiiag
{Taban| Mgl A e

Besarnya angha pengangguran terbuka mempunyat implikasi
sosial yang luas karena mercka yang tidak bekerja tidak
mempunyal pendapatan. Semakin tinggi angka pengangguran
terbuka, maka akan semitkin besar potensi kerawanan sosial
yang ditimbulkan, seperti kbiminalitas. Dan sebaliknva apabila
angka pengangguran terbuka semakin rendah, maka akan
semakin stabil kondisi sosial dalam masvarakal. Pada Tabel 50
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terlibnt balwa tinghat pengangguran di Provinsi Sumatera Barat
ebosar 5,73 persen, artinya 5,75 persen penduduk berusia 15
tahun keatas berusaha terlibat di dalam kegtatan produktif,
Angka pengangguran terbesar terlihat pada kelompok umur 15-
19 rahun yaitu sebesar 20,29 persen. sedangkan yang kel
adalah pada kelompok umir 40-44 tahun vaity sebesar 1,21
persen. Hal ini harus menjadi perhatian bagy Pemerintiah
Provinsi Sumatera Barat dan masing-masing Kabupaten/Kota
untuk dapat menciplakan lapangan ke dan memberikan
kesempatan yang lebib luss khususnya bagl penduduk yang
bare lulus SLTA atas perguruan tinggi  bailk  lulusan
D1/D3/D4/ maupun Sarjana

id. Sosial
1) Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)

P6KS -adalah . perscorangan; kefuargs, kelompok,  dandatao
masvarakat vang dapat berperan serta unfok  menjaga,
menciptalon, mendukung, dan memperkuat penyelenggaraan
kessgablernan sosial. Data PSKS  Merupakan data vang
mendukung  dalan  pényvelengearaan  Kessfahteraan  sosial
terdiri atas data perseorangan, kelarga, kelompok, masyarakat
dan/atan lembaga (Peraturan Menteri Sosial Rl No.5 Tahun
2019 dan perubahannya No.11 Tabun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Sosial Nomor 5 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Data Terpady Kesejahteraan Sosial).
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Tibel 51
Ponvmist din Surnisey Kesefohierann Sosdal
Provins Sumatera Barat Taham 2024

‘Dari tabel 51 dilihat bahwa Potensi dan Sumber Kescjahteraan
Sostal Provingi Sumatera Barat Tahun 2024 terdiri dari
Perseorangan dan Lembaga. Untuk PSKS Perseorangan terdiri
dari Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) sebanyak 2031 jiwa,
Tenaga Kesejahtersan Sosial Kecamatan (TKSK) sebanyak 179
fiwa. Taruna Staga Bencana (Tagana) sebanyak 604 fiwa, Karang
Taruna sehanyak 954 jiwa, sedangkan dari lembaga yaity
Lembiga Kesefahterann Sosial/ Organisasi Sosial sebanyak 125
lembaga
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Thbual 52
Menwrima Rantpan Sosial
Proreinst Sumatory Barpt Tabmm 2024

Dari Tabel 32 dilthat Penerima Bantuan Sosial Provinsd
Sumatera Barat Tahun 2024 terdirt dary penerimaan bartuan
furan jaminan kesehatan sebanvak 1.764.649, banluan pangan
non tunal/ sembako sebanvak 439554 dan program keluarga
harapan sbatyak 212.287.
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2) Proporsi Penduduk Penyandang Disabilitas
Indikptor inl menguraikan jumlah dan proporsi disabililas
diringt menurut jenis kelamin dan kelompok wmur, Jumlab
penduduk  penvandang  disabilitas menunit jenis  kelamin
Provinsi Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dapat dilihat
poada Tabel 53, vang menunjukan bahwa dari seluruh penduduk
disabilitax di Provinsi Sumaters Baral penduduk disabilitas
miental/ fiwa mental yang lerbanyak vailu sebesar 8444 flwa
(52,28 per=en), diikuti oleh disabilitas ruingu/ wicara sebanvik
2372 fiwa (1469 pereen), sedangkan yang terkecil adalab
disabilitas netra/buta vaitu sebesar 1,010 fiwa (6,25 perien).
Tabel 51,

lumlah Pendudide Punvandang Theabilitas Maiwirul Jonis Kelamin
Frosaowr Sumatorn Barat Per 31 Desembuor 22
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Sementara itu, untuk angka disabilitas menurut kabupaten/ kota
Provinsi Sumatera Barat per 31 Desember 2024 dapat dilihat
pada Tabel 54 dimans angka penduduk disabilitas di Provinsi
Sumatera Barit sebesar 0,28 persen, artinya bahwa sebagian kecil
penduduk di Provinst Sumatera Barat penyandang disabilitas,
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MNamun ini tetap harus menjadl perhatian pemerintah Provinsi
Sumatera Barat untuk tetap memberikan pelayanan sosial bagl
mereka. Bila diklasifikasikan menunit kabupaten/kota, maka
angka disabilitas terbesar berada di Kota Padang Panjang vaitu
sebesar 0,59 persen, ditkuti oleh Kota Sawahlunto sebesar 0,58
persen serta Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Solok
sebesar 0,51 persen. Sedangkan angka disabilitas vang terkecil
berada di Kabupaten Pasaman Barat sebesar 0,10 persen,

Angka disabilitas ini bisa saja lerjadi peningkatan sefiap
tahunnya bila penduduk sudah semakin sadar untuk melakukan
pembaharuan data dan dapat memberikan data yang sebenar-
benarmnya, termasuk untuk kondisi disabilitas bila memang
penduduk tersebut adalah disabilitas, Untuk itu, ssngat
diperlukan peran serta pemerintah  daerab Provinsi dan
kabupaten /kota serta semua pihak terkait agar disabilitas tetap
mendapatkan  pelavanan  terbaik  dalam  semun  aspek
kehidupannya termasuk menyiapkan semua fasilitas penunjang

yang dapat mempermudah para disabilitas, khususnya di
kantor-kantor/instansi pelayanan publik.
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Tabel 34,
Anghka Penyandang Disabitins Menurae Kabopaten/ Kot
Prowinai Sematera Barat Por 31 Desember 2024

3. Mobilitas Penduduk
a. Mobilitas Permanen
Analisis tentang migrasi atau mobilitas pendudik merupakan
indikator vang penting bagi terlaksananya pembangunan manusia
seutuhnya. Tingkat mobilitas penduduk baik mobilitas permanen
maypun non permanen akan tampak nvata pada satuan unit
administrasi yang lebih kecil dari Provinsi, sehingga analisis
setingkat kabupaten/ kota, kecamatan maupun desa/kelurahan.
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Borkaitan dengan arus migrasi, indikator vang digunakan dalam
pethitungannys adaah
1) Migrasi Masuk (M),
2) Migrasi Keluar (Mo),
3) Migrasi Neto (Mn).
4)  Migrasi Bruto (Mb).
5) Persentase migrasi dari perdeszan ke perkotaan
Ukuran-ukuran indikator tersebut bermanfaal untuk mengetahui
apakah suatu dacrah (kabupaten/kota) merupakan daerah yang
memiliki daya tarik bagl penduduk di wilayah sekitamya atau wilayah
lainnya untuk melakukan migrasi. Sebaliknya juga menunjukan apakah
suatu daerah, karena berbagai keterbatasan sumber daya, adanya
tekanan atau alasan-alasan fertentu menjadi faktor pendorong bagi
penduduk di wilayahnya untuk berpindah ke daerah lain. Angka
migrasi bigsanya dihitung menurut kelompok umur dan jenis kelamin.
1) Angka Migrasi Masuk (in-migration/M7)
Angka migrasi masuk per kabupaten/ kota Provinsi Sumitera Barat
Tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 55 adalah scbesar 15,78, ini
berarti selama tahun 2024 ada sebanyak 15-16 orang penduduk yang
masuk ke Provinsi Sumatera Barat per 1,000 penduduk yang ada di
Provinsi Sumatera Barat.
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Tabel 55
Angha Migras Masuk Per Kabupaten)/ Kota
Provanl Samatera Baral Takon 20124
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Sedangkan untuk kabupaten/kota, angka migrasi masuk tertinggi
berada di Kota Solok yaitu scbesar 39,97 vang berarti selama tahun
2024 ada sebanyak 39-40 orang penduduk yang masuk ke Kota Solok
per 1000 penduduk yang ada di Kota Solok. Sementara itu, angka
migrasi masuk terendah berada di Kabupaten Kepulavan Mentawai
yaitu hanya sebesar 7,00, ini berarti pada tahun 2024 hanya sebanyak
7 arang penduduk yang masuk ke Kabupaten Kepulauan Mentawal
dari 1.000 penduduk yang ada di Kabupalen Kepulavan Mentawai,
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2)

Tingginya angka migrasi masuk ke Kota Solok ini disebabkan karena
Kota Solok merupakan salah satu Kota dengan jumlah penduduk
berkecil ketiga setelah Kota Padang Panjang dan Kota Sawahlunto
dengan luas wilayah vang hanya terdirl dari 2 Kecamatan, dan
merupakan salah datu deerah yang fasilitasi pemerintahan dari
sektor pendidikan memberikan biaya pendidikan gratis dan sekolah
dasar sampal sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), pemerintah kota
Solok juga memberikan program berobat gratis bagi masyamkatnya,
Kota Solok juga dengan motto daerahnya Serambi Madinah dan kota
beras, selain itw menjadi tujuan wisata kuliner di Provinsi Sumatera
Barat sehingga peluang kerja di sektor pariwisata di Kota Solok ind
juga menjadi salab satu daya tarik untuk bisa tinggal dan bekerja di
Kota Solok.

Angka Migrasi Keluar (out-migration/Mo)

Angka migrasi keluar per Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024 dapat dilthat pada Tabel 56 adalah sebesar 19,73 vang
berarti pada tahun 2024, ada sehanvak 19-20 penduduk yang keluar
dari Provinsi Sumatera Barat dari 1000 penduduk yang ada di
Provinsi Sumatera Barat.

Sedanghkan untuk Kabupaten/Kota, angha migrasi keluar terbesar
sebagaimana terlihat pado tabel tersebut terdapat pada Kabupaten
Padang Pariaman yaitu sebesar 29,93, dimana ini berarti pada tahun
2024 ada sebanyak 2930 orang penduduk yang Keluar dari
Kabupaten Padang Pariaman dari 1000 pendudulk vang ada di
Kabupaten Padang Pariaman sedangkan angka migrasi keluar
terkecil berada di Kabupaten Kepulauan Mentawai sebesar 10,14,
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dimana berarti selama tahun 2024 terdapat 10-11 erang penduduk
vang keluar (pindah) dari Kabupaten Kepulavan Montawal dari
1.000 penduduk yang ada di Kepulavan Mentawai.

Fatiel 5&
Angha Migran Keluar Per Kabupaien/ Kot
Prowvinsl Stmatera Barat Tahon 20024
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Tingginya angka migrasi keluar dar Kabupaten Padang Pariaman
ini disebabkan karenn Jokasi Kabupaten Padang Padaman vang
delart dengatt ibukaota Trovins Sumatera Barar yaitu Kota Padang
yang mienjadi daya tarik bagi peridudok untuk melakukan migrasi
baik untul. mencart pekeraan maupun untuk mendapatkan akses
pendidikan vang lebih berkualitas. Selain ita, migrasi fuga dilakukan
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Eeluar Provinel Sumatera Barat (merantau) ke tempat sanok saudara
vang telah berhasil (faktor budaya).

Sementara rendahnya angka migrasi keluar dari Kabupaten
Kepulawan Mentawal disebabkan penduduk Kabupaten Kepulauan
Mentawai hanva pindah ke Kecamatan lain masih dalam wilayah
Kabupaten Kepulauan Mentawai,

Angka Migrasi Neto (nett-migration/Mn)

Angka inl merupakan selisith antara migrasi masuk dan migrasi
keluar, dimana apabils migrast masuk lebih bosar daripada migrasi
keluar maka disebut migrasi neto positif, sedangkan jika migrasi
keluar lebib besar daripada migrasi masuk diselnut migrasi neto
negatif. Angka migrasi neto per Kabupaten/ Kota Provins Sumatera
Barat Talwn 2024 dapat: dilibar pada Tabel 57, dimana dapat
diketahin babiwa terdajpat 6 (enam) Kabupaten/ Kota vang memiliki
Angka Migrasi Neto Positif, ditsana 5 (lima) diantaranya adalah
daerah Kota, sedangkaon 1 (satu) Kabupaten Untok Angka Migrasi
Neto Negatif terdapat 13 Kabupaten/Kota, dimana 11 (sehlas)
diantaranys adalabh dacrah Kabupaten dan 2 (dua) daceah Kota. Dar
kedua hal ini kembali menunjukan bahiwa Kota masih memiliki daya
tarik bagi penduduk untuk melakukan migrasi baik dari sisi
kesempatan kerja yang lebih luas maupun kualitas pendidiban yang
lebih baile

Sementara it untuk Provins Sumatira Barat, Angka Migrasi Neto
adalah pegatif, im berarti lobih banyak pendudiuk Sumabera Baral
yang keluar karena penduduk ingin mempirbaiki taraf hidup
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memjadi lebih baik dengan merantau ke kota dengan harapan
memperoleh pekerjian dan memperbaiki kesefaliteraan hidup.

Tube] 57
Angha Migsisl Neto Por Kabupaten/Kota
Mrovinst Sumatera Barat Tahun 2074
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4) Transmigrasi
Beberapa tujuan yang melatar belakangi program atay kegiatan
transmigrasi antara nin sebagai berikot ;
1} Pemerataan dan persebaran perluduk.
2) Peringhkatan taraf hidop pata transmigran di dacrah transmigrasi.
3) Pengolahan sumber daya alam vang sclama i belum tersenitiah
dan beradh di dassah boaru atao daerah tujuan transmigrasi,
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Data-data terkait transmigrasi selama tahun 2024 dapat dilihat pada
Tabel 58 dan Tabel 59 yang memperlihatkan data transmigran
masuk dan keluar berdasarkan penwmpatan transmigrasi per
kabupaten/kota dan data transmigran masuk dan keluar per
kabupaten/ kota, data transmigran berdasarkan jenis transmigrasi
per kabupaten/kota, dan data transmigran berdasarkan  pola
transmigrasi per kabupaten/ kota.

Dari Tabel 58 dapat dilihat bahwa selama tahun 2024 hanya di
Kabupaten Sijunjung, tepatnya di Nagari Padang Tarok, Kecamatan
Kamang Baru terdapat transmigran masuk menurut daerah asal
yaitu sebanyak 16 KK (54 jiwa). Transmigran tersebut diantaranys
berasal dari Provinsi Daerah Istimewa Jogjakarta sebanyak 7 KK (27
jiwa) dan Provinsi Lampung sebanyak 2 KK (7 fiwa), penduduk
setempat 7 KK (20 Jiwa), sedangkan untuk transmigrasi swakarsa
mandiri (TSM) sebanvak 3 KK (9 jiwa). Transmigran tersebut berasal
dari Provinsi Jawa Tengah,
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Tahel 58
Dt Transmagran Mosuk dan Keluar Berdasarkan Piosmpatan Transogras
Proviret Spmatera Barat Tohun 2024
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Sama halhyva dengoan data pada Tabel 58, pada Tabel 59 juga
memperfibatkan jumlali transmigrasi vang mawuk ke Provinsi
Sumatera Barat ada wbanyvak 19 KK (63 jiwa) dan selurubnya
ditemnpatkan di Kabupaten Sljunjung yaitu di Nugard Padang Tarok,
Kecamatan Kamang Baru, sementam untuk transmigrasi kelpar
salama tahun 2024 tidak ada.
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Tabul 50
Dt Transmigran Masak dan Keluar
Proveimm Sumatera Baral Tahan 2024
Tramaiizrasl
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Sementara itu, pada Tabel &) dapat dilihat jumlah transmigran
berdasarkan jents transmigrast di Provinsi Sumatera Baral selama
tahun 2024 yaith sebanyak 19 KK (63 jiwa) yang keselurulinya
ditempatkan di Kabupaten Sijunjung tepatova di Nagarl Padang
Tarok, Kecamatan Kamang Banu, dan merupakan  trangmigran
dengan jenis transmigrasi umum yaitu program transmigrasi yang
dispomsari dan dibiayai secara keseluruhan oleh pihak Pemerintah
melalui Dinas Tenaga Kerja dan Transmigras: (Kementberian Desa,
Pembangunan  Dherah’ Tertimggal dan  Transmigars)  dan
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trnasmigrng swakarsn mandiri vaitu tranemigrasi vang blayanya
ditanggunz sendiri oleh transmigran.

Taknel sl
Tranumigron Berdasarkan Jenis Transmigras
Frovim: Sumaters Basat Talwm 024

Pada Tabel 61 dapat diketabui jumiah transmigran bérdasarkan pola
transtilgrasi tidak ada di Provinsi Sumatera Barat selama tabhun 2024,
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Tabel i1
Transmigran Berdasarkan Pula Transimigeanst
Per Kabmpaten,! Kota Tahon 2024

Fap [0 el b

4. Kepemilikan Dokumen Kependudukan
a. Kepemilikan Kartu Keluarga
Persentase kepemilikan kartu kefuarga berguna untuk mengetahm
jumiah keluarga vamg ada di Provinsi Sumatera Barat vang telah
memiliki Karty Keluarga
Kepemilikan Karlu  Keluarga Provinsl Sumatersy Baral per 31
Desember 2024 dapat dilihat pada Tabel 62, dimana dapat dilihal
persentase kepemilikan kartu keluarga dari jumlah keluarga yang
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ada di Proving Sumatura Barat taliun 2024 adalah sebesar 99,51
persen dengan persentase terbesar berada di Kabupaten Sijunjung
yaitu subesar 99,76 persen, sementara persentase terkecil berads di
Kabupaten Kepulanan Mentawat yaitie sebesar 95,58 persen,

Tabel 62
Kepomilikan Kattu Keluarga Prow ingi Suriatera Baral
For 3 Dysember 2024

S il rrn Mot

b. Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk Elektronik (KTP-¢l)
Porsentase kepemilikan Kartu Tanda Penduduk eletronik (KTP-¢l)
benguna untuk mengetahul fumlah penduduk Provirst Sumatera
Barat vang telah memiliki KTP-el,
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Pada Tabel 63 dapat dilihat bahwa kepemilikan KTP-el Provins
Sumatera Barat per 31 Besember 2094 adalab sebesar 98,67 persen
dari total wajib KTP vang ada, dimana kepemilikan KTP-e! tertinggl
berada di Kota Padang dengan capaian 99,60 persen dan terendah
berada di Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan capaian bary
sebesar 97,20 persen

Tabel6d
Kepemililan K110l Provind Sumstera Baral
Pt 31 Dowietvibaor 024
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Dari Tabel 63 juiga dapat dilihat bahwa capaian kepemilikan KTP-«l
untuk Kote secara umum lebih tinggl blla dibandingban dengan
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kabupaten. Hal ini dapat dipahami karena jumlah penduduk dan
cakupan wilayah kota lebih kecil bila dibandingkan Kabupaten.
Meskipun seluruh kabupaten telah melakukan pelayvanan keliling
fethiput bola namun capalannya masih belum bisa melewal capaian
vang dimiliki oleh kota secara umum. Untuk ihe kabupaten hanis
bisa meningkatkan lagi inovasi-inovasi pelavanannya agar capaian
kepemilikan KTP-el nya dapat mencapai target vang telah
ditetapkan, khususnya untuk mengejar target wajib KTP yang ada
agar semua wajib KTP dan Pemula memiliki KTP-el,

Bila dibandingkan dengan capaian kepemilikan KTP-¢l tahun 2024
yang sebesar 98,67 persen, terjadi kenaikan capaian Kepemilikan
KTP-¢l sebesar 243 % pada tahon 2024 ini dikarenakan target
kepemilikan KTP-el tidak hanya bagi semuia wajib KTP tetapi juga
bagi wajib KT Pemula.

c. Kepemilikan Akta
1) Kepemilikan Akta Kelahiran

Persentase  kepemilikan  akta  kelahiran  berguna  untuk
mengetahul jumlah penduduk Provinst Sumatera Barat vang
telah memiliki akta kelshiran per 31 Desember 2024
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 64, yaitu hanva sebesar
55,55 persen dard jumish penduduk Provinsi Sumatera Barat.
Namun, capaian persentase kepemilikan akta lahir penduduk
tahun 2024 ini, mengalami progres kenaikan 1,43 persen bila
dibandingkan dengan tahun 2023 yang memiliki capaian
presentase kepemilikan sehesar 3412 persen.
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Pada Tabel 64 juga dapat dilihat bahwa persentase kepemilikan
akta kelahiran penduduk tertinggl berada di Kota Padang
Panjang dengan capalan sebesar 91,61 persen dan yang terendah
beradn di Kabupaten Dharmosrava dengan capalan hanya
sebesar 47,07 persen. Angka capaian ini masih sangat rendah
dan ini menunjikan bahwa masih sangat rendahnya kesadaran
masyarakat untuk mengurus akta kelahiran, khususnya untuk
penduduk vang sudah berusia 17 tahun keatas karena mereka
merasa tidak lagi memerlukan dokumen akta kelahiran ini.
Tabel 64

Kepemilikan Akta Kelabiran Provins Sumatera Barat
Pex 31 Detammber 2124
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Untuk kepernilikan akta kelahiran 0-17 tahun Provinsi Sumatera
Barat per 31 Desember 2024 dapat dilihat pada Tabel 65, dimana
persentasenya sudah mencapai 98,53 persen dimana mengalami
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progres kenaikan sebesar 0,39 persen bila dibandingkan dengan
persentase capaian tabun 2023 yang sebesar 98,14 persen.
Capaian fertinggi  kepemilikan Akta Kelahiran 0-17 Tihun
berada di Kota Padang Panjang dan Kabupaten Solok Selatan
yaily sebesar 99,91 pﬂﬁ:ﬂ. sedangkan capatan lerendah berada
di Kabupaten Kepulovan Mentawal, dengan  capaian
kepemilikan hanya 91,22 persen,

Bagi Kabupaten/Kota dengan capaian yang masth jauh dibawah
target. agar terus meninghkatkan inovasi salah satunya melalui
kerja sama dengan sekolah-sekolah dan rumah sakit dengan
harapan target kepemilikan akta kelahiran (-17 tahun dapat

tercapal.
Thabel &5
Kepemilikan Akta Kelahivan 0-17 Tahun Provinst Sumaters Barat
Per 31 Deseembern 224
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2) Kepemilikan Akta Perkawinan
Persentase  kepemilikan akta perkawinan berguna untuk
mengetabui jumlah penduduk Provinsi Sumatera Barat vang
memiliki akta perkawinan per 31 Desembor 2024 yang dapat
dilihat pada Tabel 86, dimana terlihat bahwa persentase
kepemilikan akta perkawinan Provinsi Sumatera Barat ini juga
sangat kecil yaitu hanya sebesar 72,78 persen.

Namun, capaian ini mengalami progres kenaikan cukup
siginifikan sebesar 3.29 persen bila dibandingkan dengan
capaian tahun 2023 yang hanya sebesar 69,49 persen dari jumlah
penduduk dengan status kawin,

Thbel 85,

Kepermilikan Akta Perkawinan Provinst Sumatera Baral
P*exr 31 Devernber 20124
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Capaian yang masih sangat kecll ini disebabkan karena data
kepemilikan akta perkawinan ini hanya diperoleh dari database
penduduk yang ada di Dinas Dukeapil Kabupaten,/Kota yang
sifatnya adalah berdasarkan laporan dar penduduk yang
melakukan perkawinan, karena Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil hanya mengelinarkan Akta Perkawinan untuk
perkawinan non  muslim. maka data  kepemilikan akta
perkawinan muslim hanya bisa didapat apabila penduduk vang
bersangkutan melaporkan perkawinannya tersebut' ke Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Stpil

Dari Tabel 66 juga dapat dilihat balvwa persentase kepemilikan
akta perkawinan terbesar berada di Kota Sawahlunto yaitu
sebesar 95,09 persen dan  terkecil bermada di Kabupaten
Kepulavan Mentawai yaitu hanya sebesar 62,26 persen,

3) Kepemilikan Akta Perceraian

Persentase  Kepemilikan akta perceraian  berguna  untuk
mengelahui jumlah penduduk di Provine: Sumatera Baral yang
memiliki akta perceraian per 31 Desember 2024 yang dapat
dilihat pada Tabel 67.

Dari Tabel 67 tersebut dapat diketahui bahwa persentase
kepemilikan akta perceralan di Provinsi Sumatera Barat per 31
Desember 2024 adalah sebesar 57,14 persen. Capaian ini
mengalami  progres  kenaikan  sebesar 38 persen  bila
dibandingkan tahun 2023 yang hanya sebesar 53,34 persen dari
jumlah perceraian hidup yang ada.
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Namun angka capaian kepemilikan akta perceralan ini jugs
masih sangat kecll. Sema halnya dengan kepemilikan akta
perkawinan, untuk kepemilikan akta perceralan ind, data juga
diperaleh dari penduduk yang melaporkan perceralannya, Bila
penduduk yany telah bercern tidak melaporkan perceraiannya,
mitka Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil tidak akan
memiliki data terhadap perceraian tersebut, khususnya untuk
perceraion penduduk muslim yang dilakukan di Pengadilan
Agama, karena Dinas Dukcapil hanya mengeluarkan Akta
Perceraian untuk penduduk non muslim.

Tobel 67,
Kepemilikan Akta Pesceraiion Mrovinsi Sumaters Barat
Per 31 Dessmber Hi24
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Untuk itu perlu adanya kesadaran masyarakat untuk
melaporkan setiap peristiwa perceraian yang terjadi sehingga
bisa dilakukan pencatatan oleh Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil di masing-masing kabupaten/ kot
%) Kepemilikan Akta Kematian |
Persentase  kepemilikan  akta kematian  berguna  untuk
mengetahul jumlah penduduk yang memiliki akta kematian di
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2024, sebagaimana dapat dilihat
pada Tabel 68 berikut ini
| Tabel 68.
Eepemililcan Akta Kematian Proving Sumatesa Barat
Petr 31 Diésermiber 2024
Amiah | Kapamiitu
Ferindin At
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Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa persentase kepemilikan
akta kematian tersebut adalah sebesar 100 persen dari jumiah
penduduk mati (meninggal) sampai dengan tabun 2024, Dari 19
fsembilan  belas) kabupaten/kota  memiliki  persentase
kepemilikan akta kematian sebesar 100 persen, Hal ini terlihat
karena setlap penduduk yang melaporkan peristiwa kematian
akan langsung diterbitkan akta kematiannya.

Untuk data kepemilikan akta kematian ind, dibarapkan agar
semua penduduk yang mengalami kematian keluarganya dapat
segera melaporkan kematian keluarganya temsebut, sehingga
sernuay peristiwa kematian dapat tercatat dan bisa dikeluarkan
Akta Kematiannya.
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BABIV

A. KESIMPULAN

Data kependudukan dapat memberikan gambaran mengenal status
data kependudukan vang ada saat ini di Provinsi Sumatera Barat, termasuk
kesenjangan pembangunan. Dari gambaran tersebut dapat memberikan
sejumiah rekomendasi untuk menyusun kebijakan daerah, penelitian, dan
scbagni dasar bagi pendatoan wvang lain  yang berkaitan dengan
kependudiukan. Profil Perkembangan Kependuditkan Provinst Sumatera
Barat Tahun 2024 ini agar dapat digunakan oleh instansi pemerintah/swasta
maupun pihalepihak lain yang membutuhlkan. Dalam buky inl telah
disajikan data kependudukan berdasarkan Data Konsolidasi Bersih (DKB)
Semester 11 Tahun 2024 yang telah diolah, dats perkembangan
kependudukan dari Kabupaten/kota khususnya untuk data yang terkait
migrasi penduduk (pindah dan datang) dan data terkait kematian dan
kepemilikan akta kematian, serta data pendukung dan lintas sektor,
Organisasi Perangkat Daerah (O'D)/ Instansi teknis terkait yaitu Dings
Kesehatan Provinsi Sumatera Barat; Dinas Pendidikan Provinsd Sumatera
Barat, Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat, Dinds Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat, Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Barat dan Pengadilan Tinggi Agama Padang,

Selanjutnya untuk mengetabui lebih lanjut tentang kondisi ke depan
tetang penduduk dan permasalahannys, maka Profil Perkembangan
Kependudukan Provinsi Sumatera Barat ini akan disajikan secara berkala.
Data yang valid dan akurat jugs sangat tergantung pada karakter dan
perilaki  masyarakat sendirl, sehingga diharapkan  masyarakat yang
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milakukan registrasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten/Kota di seluruh Provinsi Sumatera Barat dapat memberikan dan
mengisi biodatanys dengan benar dan lengkap serta tidak terlambat
melakukan registrasi dan melaporkan apabila terjad| peristiwa penting
seperti kelahiran, kematian, petkawinan, perceraian, pindah dan datang.

- SARAN

Pemikian yang dapat kami susun dan sajihan dalam bubky Profil
Perkembangan Kependudukan Provinst Sumatera Barat Tahun 2024 Kami
menvadan, Profil Perkembangan Kependudukan Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2024 1 masth jauh dan sempurma. Kami berharap kritikan dansaran
varg membanpun, batk dari pengguna data maupun pemerhats masalah
Kepetidudukiam, demi sempurrianya penyusanih Buku 'rofll Perkembangan
Kependudukan Provinel Sumatera Barat di kesempatan-Kesempatan yang
akan datang Semoga buky Profil Perkembangan Kependudukan Provins
Sumatera Baralt Tahun 2024 ini berguna bagi kita semua, khususnya
pengambil  kebijakan  dalam  pembanguran  vang  berwawasan
kependudukan
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